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RINGKASAN 

 

Analisis Keterampilan Geometri Siswa Kelas XI dalam Menyelesaikan 

Masalah Transformasi dan Kesebangunan Geometri pada Rumah Adat 

Osing; Adinda Beauty Afnenda, 170210101090; 2020; 81 halaman; Program 

Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola 

berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat (Rahmah, 2018). Salah satu 

cabang ilmu matematika yang memiliki bentuk konkret di sekitar siswa adalah 

geometri. Lemahnya keterampilan geometri siswa dipicu oleh kurangnya 

pengetahuan siswa akan konsep dasar geometri. Matematika memiliki kaitan yang 

sangat erat dengan budaya (seni) dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut yang 

mendasari banyak pemikiran tentang kebutuhan budaya yang menyatu dalam 

setiap sudut kehidupan, dan menimbulkan permasalahan pembelajaran 

matematika dalam menemukan bagaimana cara melibatkan matematika dalam 

kebudayaan di sekitar. Oleh sebab itu, perlu adanya analisis keterampilan 

geometri siswa secara mendetail dalam menyelesaikan masalah geometri yang 

berorientasi pada permasalahan budaya agar guru dapat mengetahui keterampilan 

geometri siswa dan menjadikan belajar lebih efektif dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode tes, dan 

metode wawancara. Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 17 November 

2020 dan 18 November 2020. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MIPA 4 

SMAN 1 Tegaldlimo. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada data nilai 

matematika terakhir siswa dan informasi dari guru matematika yang didapati 

enam siswa yang terdiri dari dua siswa dengan nilai matematika tinggi, dua siswa 

dengan nilai matematika sedang, dan dua siswa dengan nilai matematika rendah. 

Instrumen penelitian yang digunakan telah divalidasi oleh tiga validator dengan 

hasil validasi berturut-turut 2,8 dan 2,8 artinya instrumen tersebut valid.  

Setelah dilakukan analisis data didapati hasil bahwa keterampilan 

transformasi geometri siswa Keterampilan geometri siswa kelas XI dalam 
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menyelesaikan masalah transformasi geometri segiempat pada rumah adat Osing 

tergolong rendah, ditunjukkan dengan diperolehnya ketercapaian indikator 

keterampilan geometri. Dimana hanya terdapat satu subjek yang memenuhi 8 

indikator yaitu ST1. ST1 mampu menyebutkan sifat-sifat dari segiempat 

berdasarkan konsep transformasi geometri pada dinding rumah adat Osing, 

menyebutkan jenis transformasi geometri segiempat berdasarkan gambar dinding 

rumah adat Osing, menggambar segiempat yang dikenai transformasi geometri 

dan melabeli bangun yang terdapat pada rangkaian titik koordinat pintu rumah 

adat Osing, dan mampu mengembangkan model matematis segiempat melalui 

konsep transformasi geometri yang diterapkan pada pagar rumah adat Osing. 

Keterampilan geometri siswa XI dalam menyelesaikan masalah 

kesebangunan segiempat pada rumah adat Osing tergolong tinggi, ditunjukkan 

dengan dipenuhinya 8 indikator keterampilan geometri pada ST1, ST2, SS1, dan 

SR2. Dimana masing-masing subjek memenuhi empat keterampilan geometri 

keterampilan visual, keterampilan verbal, keterampilan menggambar, dan 

keterampilan terapan. Masing-masing subjek mampu menyebutkan segiempat 

berdasarkan gambar dinding rumah adat Osing yang menerapkan konsep 

kesebangunan yang diberikan, merumuskan definisi segiempat berdasarkan 

kesebangunan segiempat yang ditunjukkan gambar dinding rumah adat Osing, 

mengkonstruk segiempat berdasarkan pernyataan kesebangunan dan rangkaian 

koordinat yang diberikan sedemikian hingga membentuk sebuah pintu rumah adat 

Osing, dan mampu mengembangkan model matematis segiempat melalui gambar 

atap rumah adat Osing yang berkonsep kesebangunan segiempat  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu aspek penting kehidupan yang tidak ada habisnya dan 

dikembangkan adalah pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu upaya 

manusia dalam membabarkan potensi diri tiap individu yang meliputi, kecerdasan, 

kepribadian, keagamaan dan keterampilan guna meningkatkan taraf kehidupan 

manusia terutama dalam penguasaan Ilmi Pengetahuan Teknologi dan Seni. 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan diartikan sebagai suatu 

upaya pemerintah untuk mewujudkan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi diri siswa agar menjadi manusia yang beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, kreatif, inovatif, dan berakhlaq mulia yang 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam 

tujuan nasional telah ditekankan perihal pentingnya pendidikan bagi khalayak 

yaitu pada kalimat “...dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa...” dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea 

keempat. Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni pun turut berkembang seiring 

perkembangan zaman. 

Salah satu pusat ilmu yang sangat kuat hubungannya bebarengan dengan 

meruaknya Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni dari masa ke masa adalah 

matematika. Menurut Suherman (2003) matematika adalah ratunya ilmu dan 

sekaligus menjadi pelayannya. Pengibaratan tersebut bermakna bahwa 

matematika merupakan pusat dari segala cabang ilmu dan kunci ilmu pengetahuan 

yang dimana tumbuh bukan untuk dirinya sendiri melainkan juga untuk kebutuhan 

pengembangan berbagai cabang Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni. Oleh 

karena itu, banyak ilmu pengetahuan yang bergantung terhadap matematika dan 

banyak pula ilmu pengetahuan yang lahir dan berkembang dari matematika. 

Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola 

berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat (Rahmah, 2018). Dengan 

meninjau kembali pentingnya matematika pada Ilmu Pengetahuan 
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Teknologi dan Seni, untuk itu pembelajaran matematika harus diajarkan keseluruh 

lapisan pendidikan di Indonesia untuk menghadapi kemajuan Ilmu Pengetahuan 

Teknologi dan Seni. Dalam matematika terdapat suatu cabang ilmu pengetahuan 

yang mempelajari seni dan suatu pola tertentu yaitu, geometri.  

Cabang ilmu matematika yang memiliki bentuk konkret di sekitar siswa 

adalah geometri. Banyak bentuk konkret di sekitar siswa yang menyerupai bentuk 

geometri seperti, kertas yang menyerupai bentuk persegi panjang, figura yang 

menyerupai bentuk persegi panjang, atap rumah yang menyerupai bentuk 

trapesium, dan tutup toples yang menyerupai bentuk lingkaran. Untuk itu, 

geometri diajarkan pada semua jenjang pendidikan, dari pendidikan non formal 

yakni pada pendidikan anak usia dini hingga pendidikan formal tertinggi yakni 

perguruan tinggi. “Dari sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian 

abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran 

dan pemetaan. Bahkan, dari sudut pandang matematik, geometri menyediakan 

pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalah, misalnya gambar-gambar, 

diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi” (Abdussakir, 2012). Adapun 

materi geometri yang dipelajari siswa di sekolah meliputi objek-objek dan struktur 

geometris, bagaimana menganalisis karakteristik-karakteristik dan hubungan antar 

objek, membangun berpikir informal menjadi berpikir formal dan dapat 

mengenali objek geometris yang berbeda untuk menalar dan menyelesaikan 

masalah (Midgett & Eddins, 2001).  

Dibutuhkan konsep matematis yang matang dalam menerapkan 

keterampilan geometri di setiap pembelajaran geometri terutama dalam 

menghadapi permasalahan geometri di kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung 

adanya penerapan scientific approach pada pembelajaran matematika yang 

nantinya diharapkan cakap dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Lemahnya keterampilan 

geometri siswa ini dipicu oleh kurangnya pengetahuan siswa akan konsep dasar 

geometri. Faktor lainnya berupa penyamarataan perlakuan siswa yang diberikan 

oleh guru dalam metode pembelajaran yang dipakai serta tidak adanya 

penggunaan media selama pembelajaran matematika, media tersebut dapat berupa 
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video pembelajaran, atau siswa melakukan eksperimen bersama guru mengenai 

materi yang sedang diajarkan. Padahal yang kita ketahui selama ini masing-

masing siswa berkarakter belajar yang berbeda. Hal tersebut mungkin yang 

menjadi poin utama dalam permasalahan rendahnya keterampilan geometri siswa. 

Matematika memiliki kaitan yang sangat erat dengan budaya (seni) dalam 

kehidupan masyarakat. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang berguna dalam 

menyelesaikan segala persoalan yang timbul di kehidupan sehari-hari. Contoh 

ringannya adalah kegiatan transaksi jual beli di pasar yang melibatkan 

perhitungan. Budaya adalah suatu cara atau pola atau pandangan hidup yang 

berkembang di tengah-tengah kelompok yang diwarisi dan mewarisi dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan 

bahwa matematika dan budaya tumbuh secara bersama dalam kehidupan sehari-

hari. Ambarwati dkk. (2020) menyimpulkan, “budaya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap munculnya gagasan baru dalam peradaban yang dimana 

gagasan tersebut salah satu bentuk penyempurnaan hasil pemikiran yang sudah 

lama ada”. Hal inilah mendasari banyak pemikiran tentang kebutuhan budaya 

yang menyatu dalam setiap sudut kehidupan, terutama dalam hal bagaimana 

matematika diajarkan kepada siswa. Walaupun budaya dan matematika tumbuh 

secara beriringan, siswa sering kali kesusahan dan memandang bahwa matematika 

itu suatu ilmu pengetahuan yang sukar dikerjakan padahal tanpa mereka sadari 

bahwa setiap kegiatan yang mereka lakukan melibatkan konsep matematika di 

dalamnya. Hal ini yang menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran 

matematika dan mendorong pendidikan matematika untuk menemukan cara 

bagaimana melibatkan matematika dalam kebudayaan yang ada di sekitar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dianalisis keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri yang berorientasi pada permasalahan budaya 

sehingga belajar menjadi lebih efektif dalam memecahkan masalah matematika. 

Konsep-konsep geometri seperti, konsep garis, simetri, titik sudut, bangun datar, 

konsep kesebangunan, dan transformasi geometri terdapat pada etnomatematika. 

Dapat disimpulkan bahwa, etnomatematika merupakan jembatan pengetahuan 

antara ilmu matematika dengan kebudayaan yang ada. 
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Berdasarkan uraian di atas, perlunya diadakan penelitian yang berkaitan 

untuk mendeskripsikan tingkatan keterampilan geometri siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan geometri berbasis etnomatematika, yang berjudul 

“Analisis Keterampilan Geometri Siswa Kelas XI dalam Menyelesaikan Masalah 

Transformasi dan Kesebangunan Geometri pada Rumah Adat Osing”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana keterampilan geometri siswa kelas XI dalam menyelesaikan 

masalah transformasi geometri segiempat pada rumah adat Osing? 

2) Bagaimana keterampilan geometri siswa kelas XI dalam menyelesaikan 

masalah kesebangunan segiempat pada rumah adat Osing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan keterampilan geometri siswa kelas XI dalam menyelesaikan 

masalah transformasi geometri segiempat pada rumah adat Osing. 

2) Mendeskripsikan keterampilan geometri siswa kelas XI dalam menyelesaikan 

masalah kesebangunan segiempat pada rumah adat Osing. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagaimana paparan rumusan masalah di atas, maka manfaat yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi siswa, penelitian ini guna mengetahui keterampilan geometri dalam 

menyelesaikan masalah transformasi dan kesebangunan geometri pada rumah 

adat Osing melalui pemaparan hasil penelitian yang diharapkan menjadi acuan 

cara belajar yang sesuai kemampuan siswa. 

2) Bagi guru, mendapatkan deskripsi tentang keterampilan geometri dalam 

menyelesaikan masalah transformasi dan kesebangunan geometri pada rumah 

adat Osing untuk siswa SMA kelas XI. 
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3) Bagi peneliti, menjadi gambaran umum tentang keterampilan geometri dalam 

menyelesaikan masalah transformasi dan kesebangunan geometri pada rumah 

adat Osing sebagai bekal ketika terjun menjadi pendidik. 

4) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang 

sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hakikat Matematika 

Menurut Russeffendi (dalam Siagian, 2016) kata matematika berasal dari 

kata Latin mathematika yang mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike 

yang berarti mempelajari. Mathematika berasal dari kata mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula 

dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang 

artinya belajar (berpikir). Dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan cara bernalar dan terbentuk karena adanya 

penekankan pada hasil eksperimen yang kemudian memunculkan sebuah gagasan 

yang efektif berupa bilangan, ruang dan rupa yang sejalan dengan aktivitas harian 

manusia. 

Suatu bidang ilmu matematika yang sering dijumpai salah satunya adalah 

geometri. “Dari sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi 

dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan 

pemetaan. Jika dilihat sudut pandang matematik, geometri menyediakan 

pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalah, misalnya gambar-gambar, 

diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi” (Abdussakir, 2012). Dapat 

disimpulkan bahwa geometri ini mempelajari bentuk, posisi dan sifat keruangan. 

Banyak sekali hasil terapan geometri di alam sekitar yang tanpa kita sadari, 

contoh mudahnya adalah bolpoin yang bentuknya merupakan bangun tabung, 

ukiran pada ornamen kayu dan motif batik yang menerapkan konsep transformasi 

geometri dan masih banyak lagi lainnya Hal tersebut memiliki maksud bahwa 

semua objek visual di muka bumi tanpa sadar telah menerapkan konsep geometri. 

Sebab itu yang membuat geometri berperan penting dalam pembelajaran pada 

setiap jenjang. 

Pada intinya, matematika merupakan sumber ilmu pengetahuan yang tanpa 

disadari hidup erat pada kehidupan manusia sehari-hari. Matematika merupakan 

bidang pengetahuan mengenai fakta-fakta kuantitafif yang berhubungan dengan 

bilangan, logika, bentuk, pola dan ruang yang memiliki aturan yang berlaku. 
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Geometri merupakan salah satu bidang kajian matematika dengan cukup banyak 

dipelajari oleh siswa di setiap jenjang dan telah dikenal sedari dini melalui objek 

visual di sekitar. Oleh karena itu, diharapkan siswa tidak lagi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah geometri. 

 

2.2 Keterampilan Geometri 

Dalam menyelesaikan berbagai masalah matematika, siswa harus 

menguasai strategi khusus. Khususnya dalam menyelesaikan masalah geometri, 

baik dalam masalah kontekstual pun keterampilan geometri siswa sangatlah 

mempengaruhi kesuksesan hasil belajar siswa. Hoffer (dalam Sofyana, 2013) 

mengemukakan lima keterampilan dasar dalam belajar geometri yakni, 

keterampilan visual (visual skill), keterampilan verbal (descriptive skill), 

keterampilan menggambar (drawing skill), keterampilan logika (logical skill), dan 

keterampilan terapan (applied skill). National Council of Teachers of Mathematics 

(2000) telah menggarisbawahi bahwa keterampilan siswa menengah atas haruslah 

mulai dituntun untuk dapat mengerahkan pengetahuannya mengenai klasifikasi 

bangun datar secara lebih terstruktur. Itulah mengapa pentingnya keterampilan 

geometri dibangun. Berikut uraian dari kelima keterampilan geometri. 

1) Kemampuan visual (visual skill)  

Keterampilan visual menurut Hoffer (dalam Sofyana, 2013), mencakup 

kemampuan untuk mengetahui berbagai macam bangun datar dan ruang melalui 

pengamatan yang kemudian mengklasifikasikan bangun tersebut berdasarkan sifat 

yang diamati, menunjukkan semua hal yang berkaitan dari sebuah gambar 

bangun, dan menyimpulkan informasi tentang bangun datar dan ruang yang telah 

diamati. 

2) Keterampilan verbal (descriptive skill) 

Hoffer (dalam Sofyana, 2013) telah merangkup beberapa kemampuan yang 

dimiliki pada siswa yang berketerampilan verbal yaitu, kemampuan untuk 

menerangkan bermacam bangun geometri menurut istilahnya, memvisualisasikan 

bangun geometri menurut deskripsinya baik dalam bentuk definisi maupun 

sifatnya, merumuskan definisi dan sifat dengan tepat, dan mengungkapkan 
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hubungan antar bangun dengan merumuskan perbedaan dan persamaan masing-

masing. 

3) Keterampilan menggambar (drawing skill) 

Pada keterampilan menggambar Hoffer (dalam Sofyana, 2013) juga 

menjelaskan bahwa siswa yang berketerampilan menggambar harus memiliki 

kemampuan untuk menyeketsa gambar bangun menurut definisi ataupun sifatnya, 

mengkonstruk gambar bangun yang berkaitan dengan gambar kontekstual yang 

telah diberikan, dan menambahkan sejumlah bangun untuk menyempurnakan 

gambaran dari bangun tersebut. 

4) Keterampilan logika (logical skill) 

Keterampilan logika menurut Hoffer (dalam Sofyana, 2013) yaitu, siswa 

memiliki kemampuan untuk menyebutkan perbedaan dan kesamaaan antar bangun 

geometri yang kemudian dapat diklasifikasikan menurut sifatnya, memahami dan 

menerapkan sifat-sifat penting dari definisi dalam mengidentifikasi bangun 

geometri, dan menujukkan bukti logis untuk membuktikan gambar yang 

diberikan. 

5) Keterampilan terapan (applied skill). 

Keterampilan terapan merupakan keterampilan terakhir menurut Hoffer 

(dalam Sofyana, 2013), dimana siswa mampu untuk menyeketsa atau 

mengkonstruksi model geometri berdasarkan objek fisiknya, dan mampu 

menyelesaikan permasalahan geometri dengan menerapkan model-model 

matematis dalam pemecahan masalahnya. 

Berdasarkan penjelasan keterampilan geometri tersebut maka indikator –

indikator keterampilan geometri siswa yang diperlukan selama penelitian ini 

mengacu pada indikator menurut Hoffer (dalam Afifah et al., 2019) yang disajikan 

dalam tabel 2.1 sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Geometri Pada Materi Segiempat 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator 

Keterampilan 

Visual (minimal 3 

indikator) 

Menyebutkan segiempat berdasarkan gambar yang 

diberikan. 

Menyebutkan komponen dari segiempat serta 

keterkaitan antar komponen tersebut. 

Menyebutkan sifat-sifat dari segiempat berdasarkan 

visual. 

Menyatakan hubungan antar bangun segiempat. 

Keterampilan 

Verbal (minimal 3 

indikator) 

Menyebutkan nama segiempat berdasarkan gambar 

yang diberikan. 

Mendeskripsikan sifat-sifat segiempat berdasarkan 

gambar. 

Merumuskan definisi segiempat secara singkat dan 

tepat. 

Mengungkapkan hubungan antar segiempat 

Keterampilan 

Menggambar 

(minimal 3 

indikator) 

Membuat sketsa segiempat dan melabeli bangun. 

Membuat sketsa segiempat menurut definisi verbal. 

Menggambar segiempat berdasarkan sifatnya. 

Mengonstruk segiempat berdasarkan gambar yang 

diberikan. 

Menyebutkan perbedaan dan persamaan segiempat. 

Keterampilan 

Logika (minimal 3 

indikator) 

Mengklasifikasikan segiempat menurut sifat-sifatnya. 

Mengembangkan bukti yang logis berdasarkan definisi 

segiempat. 

Mengemukakan bentuk segiempat dalam berbagai 

posisi. 

Keterampilan 

Terapan (minimal 3 

indikator) 

Mengidentifikasi segiempat berdasarkan objek fisiknya. 

Menyebutkan sifat-sifat segiempat berdasarkan objek 

fisiknya. 

Membuat sketsa model segiempat. 

Mengembangkan model-model segiempat 

 

Menurut National Council of Tecahers of Mathematics (NCTM) (dalam 

Siregih, 2002) menyatakan kemampuan geometri yang harus dikuasai siswa 

secara umum adalah 1) mampu menganalisis karakter dan sifat dari bentuk 
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geometri baik 2D maupun 3D serta mampu membangun hubungan geometri yang 

terkait; 2) mampu menentukan kedudukan suatu titik secara spesifik dan 

gambaran hubungan spasial dengan sistem geometri lainnya; 3) aplikasi 

transformasi dan menggunakannya secara sistematis guna menganalisis konsep 

matematika geometri yang diterapkan; 4) menggunakan visualisasi, penalaran 

spasial, dan model geometri untuk menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan penjelasan keterampilan geometri dari dua sumber di atas, 

dan mengadaptasi indikator-indikator tersebut. Didapati dua buah indikator baru 

yaitu, indikator keterampilan geometri pada transformasi geometri pada materi 

segiempat dan kesebangunan materi segiempat sebagai berikut. 

Tabel 2. 2 Indikator Keterampilan Geometri pada Transformasi Geometri 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator 

Keterampilan Visual 

(minimal 2 indikator) 

Menyebutkan berbagai bentuk transformasi geometri 

segiempat berdasarkan gambar yang diberikan. 

Menyebutkan sifat-sifat dari segiempat berdasarkan 

konsep transformasi geometri pada objek visual. 

Menyatakan hubungan transformasi geometri yang 

dikenai antar bangun segiempat. 

Keterampilan Verbal 

(minimal 2 indikator) 

Menyebutkan jenis transformasi geometri berdasarkan 

gambar segiempat yang diberikan. 

Menerangkan transformasi geometri yang dikenai antar 

bangun segiempat. 

Keterampilan 

Menggambar 

(minimal 2 indikator) 

Menggambar segiempat yang dikenai transformasi 

geometri dan melabeli bangun. 

Menyebutkan akibat dari sebuah bangun yang dikenai 

konsep transformasi geometri. 

Keterampilan Logika 

(minimal 2 indikator) 

Mengembangkan bukti yang logis transformasi 

geometri berdasarkan peryataan yang diberikan. 

Mengemukakan bentuk segiempat dalam berbagai 

bentuk transformasi geometri. 

Keterampilan 

Terapan 

(minimal 2 indikator) 

Mengidentifikasi transformasi geometri segiempat 

berdasarkan objek fisiknya. 

Mengembangkan model matematis segiempat melalui 

konsep transformasi geometri. 
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Tabel 2. 3 Indikator Keterampilan Geometri Pada Kesebangunan 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator 

Keterampilan Visual 

(minimal 2 indikator) 

Menyebutkan segiempat berdasarkan gambar 

kesebangunan yang diberikan. 

Menyebutkan sifat-sifat dari segiempat berdasarkan 

objek visual yang menerapkan konsep kesebangunan. 

Menyatakan hubungan kesebangunan antar komponen 

bangun segiempat. 

Keterampilan Verbal 

(minimal 2 indikator) 

Menyebutkan nama segiempat berdasarkan gambar 

kesebangunan yang diberikan. 

Merumuskan definisi segiempat berdasarkan 

kesebangunan segiempat. 

Keterampilan 

Menggambar 

(minimal 2 indikator) 

Membuat sketsa kesebangunan segiempat dan melabeli 

bangun tersebut. 

Mengkonstruk segiempat berdasarkan pernyataan 

kesebangunan yang diberikan. 

Menyebutkan perbedaan dan persamaan kesebangunan 

segiempat. 

Keterampilan Logika 

(minimal 2 indikator) 

Mengklasifikasikan segiempat menurut kesebangunan 

Mengembangkan bukti yang logis berdasarkan 

kesebangunan segiempat. 

Mengemukakan bentuk segiempat dalam berbagai 

posisi kesebangunan segiempat.  

Keterampilan 

Terapan 

(minimal 2 indikator) 

Menyebutkan sifat-sifat segiempat berdasarkan obejk 

fisik yang terkait dengan kesebangunan. 

Membuat sketsa model kesebangunan segiempat. 

Mengembangkan model matematis segiempat melalui 

konsep kesebangunan. 

 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, didapat bahwa keterampilan 

geometri siswa bertujuan untuk menggugah rasa percaya dirinya akan 

keterampilan yang dimiliki, keterampilan dalam kemampuan matematikanya, dan 

pemecahan masalah yang terstruktur dengan baik. Berdasarkan penjelasan 

mengenai masing-masing keterampilan geometri, maka penelitian ini hanya akan 

meneliti keterampilan visual, keterampilan verbal, keterampilan menggambar, dan 
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keterampilan terapan. Hal ini di karenakan keterbatasan dari peneliti yang hanya 

dapat mencangkup empat keterampilan saja dari etnomatematika rumah adat 

Osing. 

 

2.3 Etnomatematika pada Rumah Adat Osing 

Matematika memiliki kaitan yang sangat erat dengan budaya (seni) dalam 

kehidupan masyarakat. Matematika adalah ilmu pengetahuan bermanfaat untuk 

menyelesaikan segala permasalahan yang timbul di kehidupan. Budaya adalah 

suatu cara atau pola atau pandangan hidup yang berkembang di tengah-tengah 

kelompok yang diwarisi dan mewarisi dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa matematika dan budaya 

tumbuh secara bersama dan beriringan di kehidupan ini. Keterkaitan antar 

keduanya ini dinamakan dengan etnomatematika. Etnomatematika melukiskan 

suatu upaya budaya tertentu yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat dalam 

menjalani suatu aktivitas matematika. Seperti,  mengelompokkan, menghitung, 

mengukur, menganalisis, dan membuat pola. 

Menurut D'Ambrosio (dalam Rachmawati, 2012) mengartikan 

etnomatematika dalam beberapa kata sebagai berikut. 

“The prefix ethno is today accepted as a very broad term that refers to the 

socialcultural context and therefore includes language, jargon, and codes 

of behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema is difficult, 

but tends to mean to explain, to know, to understand, and to do activities 

such as ciphering, measuring, classifying, inferring, and modeling. The 

suffix tics is derived from techné, and has the same root as technique”  

Artinya: “Awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang 

mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, 

mitos, dan symbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan, 

mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, 

mengklasifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics“ berasal dari 

techne, dan bermakna sama seperti teknik”. Adapun pendapat lain yang 

mendukung pernyataan tersebut diungkap oleh D’ Ambrosio (dalam Powell & 

Temple, 2001) “Reflecting on mathematical ideas expressed in cultural products 
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and practices is an important part of ethnomathematics”. Merefleksikan ide 

matematika dalam budaya adalah bagian penting dari etnomatematika. 

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai etnomatematika, dapat diartikan 

bahwa etnomatematika sebagai perpaduan matematika dan budaya yang hidup di 

tengah kehidupan manusia, dimana sehari-hari tanpa sadar manusia telah 

menerapkan konsep matematika terutama bidang geometri dalam kebudayaan. 

Etnomatematika penelitian ini adalah pada bentuk geometri yang terdapat pada 

segala macam komponen rumah adat Osing yang menjadi acuan penelitian ini. 

Etnomatematika pada bangunan sering dijumpai. Rumah adat merupakan 

bangunan tempat tinggal yang berciri khusus yang menggambarkan masing-

masing daerah. Seiring perkembangan zaman yang diiringi dengan canggihnya 

teknologi, penggunaan rumah adat sebagai tempat tinggal sudah mulai 

ditinggalkan (Hariastuti, 2018). Tetap saja hal tersebut tidak membuat masyarakat 

Banyuwangi melupakan sejarah budaya leluhur karena rumah adat tersebut adalah 

bentuk visual budaya Kabupaten Banyuwangi yang akan dijaga terus 

eksistensinya. Salah satu cara dalam menjaga keeksistensiannya adalah dengan 

pembuatan soal tes yang berbasis etnomatematika rumah adat osing yang secara 

tidak langsung memperkenalkan kembali rumah adat tersebut kepada siswa. 

Rumah adat merupakan salah satu bangunan yang terdapat unsur 

etnomatematika paling banyak. Cakupan kajian materinya pun cukup luas, mulai 

dari konsep bangun datar dan ruang, konsep kesebangunan dan kekongruenan 

serta transformasi geometri. Karakteristik etnomatematika pada rumah adat 

terdapat pada bagian-bagian dari rumah adat osing, model rumah maupun 

pemakaian ornamen atau motif yang digunakan. Keberadaan rumah adat Osing 

tentunya memiliki banyak penerapan geometris yang tanpa disadari oleh 

pemiliknya. Rumah adat osing ini dibagi menjadi tiga macam yang dibedakan 

menurut bentuk atapnya yaitu Cerocogan, Baresan, dan Tikel Balung. Jenis atap-

atap ini dulunya merupakan penanda status sosial di kalangan masyarakat. 

Cerocogan merupakan atap bagi kaum yang kurang mampu, Baresan merupakan 

atap bagi kaum ekonomi menengah, dan Tikel Balung merupakan atap bagi kaum 
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ekonomi tinggi (Wijaya & Purwanto, 2017). Rumah adat ini masih dapat dijumpai 

di kawasan Desa Kemiren.  

 

Rumah adat tipe baresan    Rumah adat tipe cerocogan     Rumah adat tipe balung 

Gambar 2.1 Rumah Adat Osing Berdasarkan Bentuk Atap 

(Sumber: Wijaya & Purwanto, 2017) 

 

 

Gambar 2.2 Penerapan Bentuk Bangun Datar Pada Komponen Rumah 

(sumber: Hariastuti, 2018) 

Bentuk atap  rumah adat Osing menyerupai bentuk geometri, hal tersebut 

adalah salah satu bentuk etnomatematika yang menonjol pada rumah adat Osing. 

Bentuk geometri yang dimaksudkan adalah bangun datar dan bangun ruang sisi 

datar.  

    

Gambar 2.3 Bentuk Atap yang Menyerupai Bentuk Geometri 

(sumber: Penulis, 2020) 

Bentuk atap rumah adat Osing menyerupai bangun prisma segitiga tanpa 

bidang tegak yang terdiri empat sisi miring yang berbentuk persegi panjang 
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dengan ukuran panjang dan lebar yang senilai dengan ukuran panjang dan lebar 

atap rumah adat Osing lainnya, hal ini dapat dikatakan bahwa kerangka atap 

rumah adat Osing  sebangun. 

 

2.4 Materi Keterampilan Geometri pada Etnomatematika Rumah Adat 

Osing 

2.4.1 Bentuk Geometri 

Menurut Gustafson & Frisk (1991) bangun datar adalah bangun dua 

dimensi atau bidang datar. Berikut jenis-jenis bangun datar. 

1) Segi banyak (Polygon) 

Segi banyak merupakan sebuah bidang tertutup dimana seluruh sisinya 

ditutupi oleh garis yang disatukan dan tidak saling bersilangan. Definisi 

polygopn menurut Alexander & Koberlein (2011) “A regular polygon is both 

equilateral and equiangular ” yang artinya polygon beraturan adalah yang 

keduanya sama sisi dan sama sudut.  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

diketahui bahwa segi banyak (polygon) merupakan suatu bidang tertutup yang 

diseluruh sisinya dibatasi garis dan bersifat kekongruenan pada sisi dan 

sudutnya.  

2) Segitiga 

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi tiga sisi (Gustafson & Frisk, 1991). 

3) Jajar genjang 

Jajar genjang merupakan segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

(Susanto, 2012). 

4) Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah jajar genjang dengan satu sudut siku-siku (Gustafson 

& Frisk, 1991). 

5) Persegi 

Persegi adalah persegi panjang dengan dua sisi bersisihannya kongruen 

(Susanto, 2012). 
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6) Belah ketupat 

Belah ketupat merupakan jajar genjang dengan dua sisi bersisihannya 

kongruen (Susanto, 2012). 

7) Trapesium 

Trapesium merupakan segiempat yang memiliki satu dan hanya satu pasang 

sisi sejajar (Susanto, 2012). 

8) Lingkaran 

Lingkaran merupakan himpunan titik-titik yang memiliki jarak yang sama 

terhadap suatu titik yang disebut titik pusat (Gustafson & Frisk, 1991). 

2.4.2 Transformasi Geometri 

Menurut Sanjoyo dkk. (2008) transformasi geometri merupakan 

pemindahan objek geometri (titik, garis, dan bidang datar) pada bidang. Ada 

empat sifat transformasi geometri antara lain, translasi (pergeseran), rotasi 

(perputaran), refleksi (pencerminan), dan dilatasi (perkalian). 

1) Translasi (pergeseran) 

Translasi adalah sistem yang mengalami pergeseran namun tidak mengubah 

bentuk suatu bangun, karena setiap titik mengalami pergeseran yang sama 

(Kusno, 2010). 

2) Rotasi (perputaran) 

Salah satu jenis transformasi yang memutar setiap titik pada gambar sampai 

sudut dan arah tertentu terhadap titik yang tetap. Titik tetap itu disebut dengan 

pusat rotasi. Bayangan dan bangun asli selalu kongruen. Arah rotasi 

menentukan suatu rotasi. Sudut putarnya negatif, jika searah dengan 

perputaran jarum jam. Dan begitupula sebaliknya (Kemendikbud, 2018). 

3) Refleksi (pencerminan) 

Refleksi adalah pemindahan setiap titik pada suatu bidang dengan 

menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang dipindahkan. Sifat 

dari bayangan benda yang dibentuk oleh pencerminan antara lain bentuk dan 

ukuran dari bayangan suatu bangun yang dicerminkan sama dengan bangun 
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aslinya, jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak cermin ke benda aslinya, 

dan benda dengan bayangan benda saling berhadapan (Kemendikbud, 2018). 

4) Dilatasi (perkalian) 

Transformasi yang memperbesar dan memperkecil suatu bidang atau perkalian 

tiap titik pada suatu bangun dengan faktor skala k yang akan menghasilkan 

(kx,ky).  

a. Jika 1k , maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran dan letak. 

b. Jika 10  k , maka bangun diperkecil dan letaknya searah terhadap pusat 

dilatasi dengan bangun semula. 

c. Jika 01  k , maka bangun diperkecil dan letaknya berlawanan arah 

terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. 

d. Jika 1k , maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran, namun 

letaknya berlawanan terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula. 

e. Jika 1k , maka bangun diperbesar dan letaknya berlawanan arah terhadap 

pusat dilatasi dengan bangun semula (Kemendikbud, 2014). 

 

Berikut penjelasan mengenai komponen rumah adat Osing yang 

menerapkan konsep transformasi geometri. 

1) Ukiran pada ornamen rumah adat Osing 

Ukiran pada ornamen rumah adat Osing menerapkan konsep refleksi dengan 

bagian ukiran sisi kanan dan sisi kiri sama, seperti dicerminkan. 

 
Gambar 2.4 Ukiran Ornamen yang Berkonsep Refleksi 

(sumber: Rosita dkk., 2019) 

 

 
Gambar 2.5 Ukiran Ornamen yang Berkonsep Translasi 

(sumber: Rosita dkk., 2019) 
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2) Ampik-ampik 

Ampik-ampik adalah penutup sisi atap rumah yang menyerupai segitiga yang 

terdiri dari beberapa kayu yang berbentuk menyerupai trapesium siku-siku. 

Ampik-ampik ini menerapkan konsep refleksi atau pencerminan pada bagian 

kanan dan kiri penutup ampik-ampik. 

 
Gambar 2.6 Ampik-Ampik yang Berkonsep Refleksi 

(sumber: Penulis,2020) 

 

3) Pintu rumah adat Osing 

Pintu ini terbuat dari kayu jati yang dibuat sendiri oleh pemilik rumah dan 

secara tidak langsung telah menerapkan konsep transformasi geometri yaitu 

dilatasi dan refleksi. 

 
Gambar 2.7 Pintu Rumah yang Berkonsep Dilatasi 

(sumber: Penulis, 2020) 

 

2.4.3 Kesebangunan 

Menurut Alexander dan Koeberlein (2011) “When two geometric figures 

have exactly the same shape, they are similar. The symbol for “is similar to” is 

   ”. Bermakna dalam bahasa, apabila dua bangun geometri memiliki bentuk 
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yang sama maka dua bangun tersebut dikatakan sebangun. Dua bangun dapat 

dikatakan sebangun jika memenuhi syarat berikut. 

a. Perbandingan panjang sisi yang bersesuaian senilai. 

b. Sudut yang bersesusian besarnya sama (Kemendikbud, 2018).  

Berikut penjelasan mengenai komponen rumah adat Osing yang 

menerapkan konsep kesebangunan. 

1) Atap rumah adat Osing 

Terdapat dua atap pada rumah adat Osing, yang pertama atap rumah depan 

(mbyale) dan atap dapur (pawon). Atap rumah (mbyale) memiliki 2 sisi miring 

atap bagian atas saling bersinggungan, memiliki ukuran panjang dan lebar 

yang sama, sehingga kedua sisi tersebut sebangun dan kongruen. Sedangkan 

atap dapur (pawon), pada bagian atas tidak saling bersinggungan tetapi kedua 

sisi memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama, sehingga dapat dikatakan 

sebangun dan kongruen. 

  
Gambar 2.8 Atap Rumah yang Berkonsep Sebangun 

(sumber: Penulis, 2020) 

 

2) Ampik-ampik 

Ampik-ampik adalah penutup sisi atap rumah yang menyerupai segitiga 

yang terdiri dari beberapa kayu yang berbentuk menyerupai trapesium. 

Ampik-ampik ini menerapkan konsep kekongruen yang berarti juga pasti 

sebangun. 
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Gambar 2.9 Ampik-Ampik yang Berkonsep Kesebangunan 

(sumber: Penulis, 2020) 

Berdasarkan beberapa uraian terkait pengertian materi bentuk geometri, 

transformasi geometri, dan kesebangunan pada rumah adat Osing, dalam 

penelitian ini geometri merupakan cakupan bagian ilmu matematika yang teramat 

luas dan konseptual yang memiliki keterkaitan kuat dengan kehidupan sehari-hari 

yang tanpa disadari langsung oleh masyarakat. Oleh karena itu, pentingnya 

membangun pemikiran masyarakat akan adanya konsep geometri di sekitarnya 

melalui pembelajaran geometri yang sekaligus dapat mendeskripsikan 

keterampilan geometri siswa. 

 

2.5 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

terkait keterampilan geometri diantaranya sebagai berikut. 

1) Menurut Afifah (2019) bahwa siswa level rigor pada van hiele mempunyai 

keterampilan visual, keterampilan verbal dan keterampilan logika. Siswa level 

deduksi mempunyai keterampilan visual dan keterampilan menggambar. Pada 

level deduksi informal siswa memiliki keterampilan visual, keterampilan 

logika, dan keterampilan terapan. Terdapat dua siswa pada level analisis yang 

memiliki keterampilan geometri yang berbeda. Keterampilan geometri yang 

dimiliki siswa perempuan pada level analisis lebih baik daripada siswa laki-

laki pada level analisis. Siswa level visualisasi hanya memiliki keterampilan 

visual saja. 

2) Menurut Muhassanah (2014) bahwa keterampilan geometri pada tingkat 

berpikir level 0 (visual), tingkat 1 (analisis) dan tingkat 2 (deduksi informal) 

mempunyai karakteristik yang berbeda dan berurutan sesuai tingkatan level 
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van hiele, hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Budiarto dan Sofyana (2011). 

3) Menurut Budiarto dan Sofyana (2013) bahwa siswa level 0 van hiele memiliki 

keterampilan visual, dan keterampilan verbal. Siswa pada level 1 memiliki 

keterampilan visual, pengukuran, keterampilan terapan, keterampilan 

menggambar dan belum sepenuhnya memenuhi indikator keterampilan logika 

dan keterampilan verbal. Hal ini yang menjadi keunikan pada penelitian ini 

karena hasil analisis datanya berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya 

pada level 1 van hiele. Selanjutnya pada siswa level 2 memiliki keterampilan 

visual, keterampilan verbal, keterampilan logika dan keterampilan terapan. 

Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya terletak pada 

tujuan, subjek penelitian dan materi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan keterampilan geometri dalam menyelesaikan masalah 

transformasi dan kesebangunan geometri pada rumah adat Osing. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Sukardi (2011), penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan 

menguji hipotesis yang dilakukan sesuai dengan keadaan dan kejadian sekarang 

serta melaporkannya apa adanya. Pengertian penelitian kualitatif dalam Raco 

(2010) adalah suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 

gejala sentral. Gejala sentral yang dimaksudkan adalah fenomena yang didapati 

subjek penelitian seperti, perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain. Suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai hal-hal yang 

dialami oleh subjek penelitian disebut dengan pendekatan kualitatif. Data 

deskriptif yang berupa pemaparan hasil wawancara dan perilaku atau aktivitas 

yang diperoleh dari subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan 

mendeskripsikan keterampilan geometri siswa dalam menyelesaikan masalah 

transformasi dan kesebangunan geometri pada rumah adat Osing. Analisis yang 

diberikan sesuai dengan fakta lapangan dari hasil pengumpulan data yang 

kemudian dipaparkan dalam bentuk kalimat. Kalimat tersebut yang mampu 

memberikan penjelasan terkait penelitian yang telah dilakukan di lapangan. 

   

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian 

Daerah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMAN 1 

Tegaldlimo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 4 di SMAN 1 

Tegaldlimo yang telah dikategorikan berdasarkan nilai matematika. Langkah 

penetapan subjek penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Diperoleh data nilai matematika seperti, nilai pretest, nilai UTS, atau nilai 

UAS. Data nilai tersebut didapatkan dari guru matematika yang menaungi 

kelas XI MIPA 4 tersebut. 
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2) Dari data nilai matematika tersebut, diambil sebanyak enam orang siswa SMA 

kelas XI yang terdiri dua siswa tingkatan nilai matematika tertinggi, dua siswa 

tingkatan nilai matematika sedang, dan dua siswa tingkatan nilai matematika 

terendah. Setiap siswa yang terpilih harus mampu mengkomunikasikan 

pikirannya. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional berguna untuk menjauhi kesalahan pengulasan makna 

dan batasan-batasan permasalahan penelitian supaya tidak menimbulkan dugaan 

lain. Definisi operasioanl dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1) Keterampilan geometri merupakan keterampilan dasar dalam belajar geometri 

yang meliputi, keterampilan visual, keterampilan verbal, keterampilan 

menggambar, keterampilan logika, dan keterampilan terapan. 

2) Permasalahan bentuk geometri adalah suatu masalah-masalah geometri yang 

dihadapi oleh individu atau kelompok ketika tidak mempunyai alur 

penyelesaian untuk menemukan jawabannya. Permasalahan bentuk geometri 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu, bangun datar segiempat yang 

menerapkan konsep transformasi geometri dan kesebangunan. 

3) Rumah adat Osing adalah suatu bangunan khas Banyuwangi, dengan ciri khas 

penggunaan bangunan yang bongkar pasang menggunakan sasak pipih. Pada 

bagian dinding, atap, pintu, pagar, ukiran ornamen banyak memuat konsep 

transformasi geometri, dan kesebanguan. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan suatu penjelasan atau pedoman perihal 

tahapan yang dilakukan untuk mencapai hasil yang sesuai tujuan dalam penelitian. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, perlunya melaksanakan tahapan-tahapan yang 

sesuai dengan penelitian kualitatif sebagai berikut. 

1) Pendahuluan 

Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diawali dengan penentuan daerah 

penelitian, observasi daerah penelitian, penentuan subjek penelitian dan membuat 

instrumen yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 
 

 

2) Membuat Instrumen 

Terdapat dua jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang 

dijabarkan seperti berikut. 

a. Soal tes untuk mengetahui tingkat keterampilan geometri siswa yang berisikan 

6 soal uraian terkait masalah transformasi dan kesebangunan pada bentuk 

geometri yang sesuai dengan indikator. Soal penelitian ini dibuat dengan 

memodifikasi atau mengembangkan hasil penelitian rumah adat Osing dari 

penelitian terdahulu. Soal tes ini sebelum digunakan perlu validasi terlebih 

dahulu oleh tiga validator untuk memastikan keabsahannya.  

b. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang nantinya diajukan 

kepada subjek penelitian untuk mengetahui keterampilan geometri siswa 

secara lebih mendalam. Pertanyaan yang diajukan berisi inti dari ranah topik 

yang dibahas. Oleh karena itu, pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan 

respon dari subjek penelitian. 

3) Pengujian Validitas 

Pada tahapan ini, instrumen yang telah dibuat akan divalidasi oleh tiga 

validator. Instrumen yang divalidasi adalah soal tes keterampilan geometri siswa 

dan pedoman wawancara. Pengujian validasi instrumen ini dilaksanakan dengan 

cara memberikan instrumen beserta lembar validasi kepada dua dosen Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan satu 

guru matematika SMAN 1 Tegaldlimo. Lembar validasi yang diberikan kepada 

dosen berisi tentang kesesuaian soal dengan indikator keterampilan geometri 

siswa, kesesuaian bahasa yang digunakan serta petunjuk pengerjaan soal. Untuk 

lembar validasi kepada guru matematika SMA tersebut berisi tentang bahasa dan 

materi yang digunakan terkait pemahaman siswa terhadap materi dan 

permasalahan tersebut. Apabila semua instrumen telah dinyatakan valid, maka 

penelitian dapat dilanjutkan menggunakan instrumen tersebut. Jika belum valid 

maka dilakukan revisi dan validasi ulang hingga instrumen tersebut valid. Hal ini 

merupakan inti dari kegiatan validasi ini untuk memperoleh keabsahan dari hasil 

penelitian. 
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4) Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes yang berupa 

soal tes keterampilan geometri kepada subjek penelitian dan metode wawancara 

dengan melakukan wawancara terhadap dua subjek dari masing-masing tingkatan 

nilai matematika untuk memperoleh analisis keterampilan geometri secara lebih 

mendalam. Wawancara dilakukan untuk menambah nilai keabsahan suatu 

penelitian kualitatif. Selain melakukan tes dan wawancara, perlu juga dilakukan 

dokumentasi guna menunjang kevalidan suatu penelitian yang berupa foto, video 

dan rekaman suara saat peneliti berinteraksi dengan subjek penelitian. 

5) Analisis Data 

Tahapan ini yang akan dilakukan setelah mendapatkan data hasil tes 

keterampilan geometri siswa kelas XI SMAN 1 Tegaldlimo. Analisis ini disajikan 

dalam bentuk uraian kalimat yang mendeskripsikan topik kajian penelitian yaitu 

keterampilan geometri dalam menyelesaikan masalah transformasi dan 

kesebangunan geometri pada rumah adat Osing. Setelah dilakukan pendeskripsian 

maka dilakukan penyimpulan tingkat keterampilan geometri siswa dari masing-

masing subjek berketerampilan tinggi, sedang, dan rendah. 

6) Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini yang berguna untuk 

menjawab rumusan masalah. Kesimpulan ini berisi hasil analisis keterampilan 

geometri dalam menyelesaikan masalah transformasi dan kesebangunan geometri 

pada rumah adat Osing. 
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Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial. Peranan instrumen 

dalam penelitian sangatlah penting dalam penentuan kualitas suatu penelitian 

karena kevalidan data ditentukan oleh validitas suatu instrumen yang digunakan, 

dan pelaksanan prosedur penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

  

Valid? 

Tidak 

Revisi 

Kegiatan Pendahuluan 

Pembuatan Instrumen 

Validasi Instrumen 

Analisis Data 

Pengumpulan Data 

 

Kesimpulan 

Keterangan: 

 = Kegiatan Awal dan Akhir 

 = Kegiatan Penelitian 

 = Uji Analisis 

 = Alur Kegiatan 

 = Alur Kegiatan Jika Diperlukan 

Ya 
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1) Instrumen Utama 

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai instrumen utama adalah peneliti. 

Peneliti memiliki peran sebagai perencana, pengumpul data, pengelola hasil 

penelitian, dan pelapor kesimpulan dari hasil data yang telah dianalisis 

2) Instrumen Pendukung 

a. Soal Tes Keterampilan Geometri Berbasis Etnomatematika rumah adat Osing 

Soal tes pada penelitian ini berupa 6 butir soal uraian yang bertujuan untuk 

mendapati tingkat keterampilan geometri siswa. 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman dijadikan sebagai acuan atau panduan dalam melakukan proses 

wawancara terhadap subjek penelitian agar sesuai dengan topik bahasan bentuk 

geometri. Pertanyaan ini dilakukan untuk mendapatkan analisis keterampilan 

geometri siswa kelas XI secara mendalam.  

c. Lembar Validasi 

Lembar ini digunakan untuk menguji kevalidan atau keabsahan soal tes 

keterampilan geometri berbasis etnomatematika rumah adat Osing, dan pedoman 

wawancara yang telah dibuat. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah sistem yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti 

menggunakan dua metode yaitu, metode tes dan wawancara.  

1) Metode Tes 

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan berupa soal uraian yang telah 

dinyatakan valid oleh ketiga validator. Soal ini dikembangkan dari indikator-

indikator keterampilan geometri yang disusun dalam kisi-kisi soal tes 

keterampilan dimana bertujuan mendeskripsikan tingkatan keterampilan geometri 

yang dimiliki oleh masing-masing subjek penelitian. Soal tes berisi 6 soal uraian 

yang memuat permasalahan geometri pada bentuk geometri rumah adat Osing. 
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2) Metode Wawancara 

Pada penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin yang 

dimana pedoman wawancara hanya berisikan garis besar dari pertanyaan dan 

dapat dikembangkan ketika berlangsungnya wawancara. Wawancara dilakukan 

pada siswa yang terpilih guna data penunjang hasil penelitian keterampilan 

geometri siswa. 

Tahun ini Indonesia sedang mengalami pandemi covid-19 dimana virus ini 

telah menyebar keseluruh penjuru dunia yang mengakibatkan lumpuhnya semua 

sektor, terutama pendidikan. Akibatnya, pendidikan di Indonesia menerapkan 

pembelajaran secara daring, dimana pembelajaran dilakukan melalui media sosial 

seperti zoom, google classroom, google meet, whatsapp, dan lain sebagainya. 

SMAN 1 Tegaldlimo terletak di Kabupaten Banyuwangi Kecamatan Tegaldlimo, 

yang dimana berstatus zona aman covid-19. Dengan adanya hal tersebut sistem 

pembelajaran pada sekolah ini menerapkan aturan 50% daring 50% luring. 

Melihat kondisi seperti itu maka, pengambilan data dapat dilakukan secara tatap 

muka dengan tetap menerapkan protokol kesehatan yang telah dicanangkan oleh 

Kementrian Kesehatan. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yang 

berarti cara pemeroleh dan analisis data secara kualitatif kemudian diuraikan 

secara deskriptif. Untuk lebih jelasnya mengenai analisis data validasi instrumen, 

analisis data hasil tes keterampilan geometri, dan analisis data hasil wawancara 

telah diuraikan sebagai berikut. 

1) Analisis Data Validasi Instrumen Penelitian 

Menurut Singaribun (dalam Machmud, 2006), validitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian 

kevalidan instrumen sangatlah dibutuhkan agar instrumen yang digunakan 

mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Validasi 

instrumen dilakukan oleh validator dan dilakukan sebelum penelitian. Validator 

memberikan penilaian terhadap soal tes keterampilan geometri dan pedoman 
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wawancara. Hasil penilaian dari validator disebut data hasil validasi instrumen. 

Berdasarkan nilai dari tabel validasi dapat digunakan untuk menentukan nilai 

kevalidan instrumen. Menurut Hobri (2010) untuk menentukan tingkat kevalidan 

instrumen dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung nilai rata-rata dari hasil validasi oleh semua validator untuk setiap 

aspek penilaian ( aI ) dengan menggunakan rumus berikut. 

3

321 aaa

a

VVV
I


  

Dengan: 

aV  = data nilai validator terhadap aspek ke-a; 

n    = jumlah validator; 1,2,3; 

aI  = nilai rata-rata dari hasil validasi setiap aspek. 

b. Menghitung nilai rata-rata total untuk semua aspek penilaian (Va ) dengan 

menggunakan rumus berikut. 

4

4321 aaaa IIII
Va


  

Dengan: 

Va  = nilai rata-rata semua aspek; 

I    = jumlah aspek; 1,2,3,4; 

aI  = nilai rata-rata dari hasil validasi setiap aspek. 

c. Menentukan tingkat kevalidan instrumen dengan mengacu pada nilai Va pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tabel Tingkat Kevalidan 

Nilai Va Tingkat Kevalidan 

5.11 Va  Tidak valid 

25.1 Va  Kurang valid 

5.22 Va  Cukup valid 

35.2 Va  Valid 

3Va  Sangat valid 

Soal tes keterampilan geometri dan pedoman wawancara dapat digunakan 

pada penelitian, jika instrumen tersebut telah valid. Artinya, soal tes dan 
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pedoman wawancara yang dapat digunakan dalam penelitian ini ketika tingkat 

kevalidan berada dalam interval 35,2 Va . 

2) Analisis Data Hasil Tes Keterampilan Geometri dalam Menyelesaikan 

Masalah Transformasi dan Kesebangunan Geometri Pada Rumah Adat Osing 

Pada penelitian ini difokuskan pada keterampilan geometri siswa berbasis 

etnomatematika rumah adat Osing Banyuwangi. Instrumen soal tes yang 

digunakan telah melalui validasi oleh masing-masing validator. Setelah instrumen 

diujikan pada subjek penelitian dan diperoleh data lapangan yang kemudian 

dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian untuk tercapainya tujuan 

penelitian. Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam proses analisis 

data hasil tes keterampilan geometri. 

a. Mengulas seluruh data yang terdapat dari berbagai sumber, 

b. Melangsungkan reduksi data dengan memilah-milah data dan mengutamakan 

hal yang bersifat krusial terhadap isi data hasil penelitian, 

c. Analisis keterampilan geometri dalam menyelesaikan masalah transformasi 

dan kesebangunan geometri pada rumah adat Osing. Data yang dihasilkan 

diklasifikasikan berdasarkan subjek penelitian, dan 

d. Penarikan kesimpulan, yaitu mendeskripsikan keterampilan geometri siswa 

dalam menyelesaikan masalah bentuk dan tranformasi geometri berdasarkan 

indikator-indikator yang telah ditentukan. 

3) Analisis Data Hasil Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan panduan ketika melangsungkan proses tanya 

jawab terhadap subjek penelitian yang sebelumnya pedoman ini telah dinyatakan 

valid. Data hasil wawancara dianalisis untuk dibandingkan hasil tes keterampilan 

geometri siswa dalam menyelesaikan masalah transformasi dan kesebangunan 

geometri pada rumah adat Osing dalam pendeskripsian keterampilan geometri 

siswa dalam menyelesaikan soal tes tersebut. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam menganalisis hasil wawancara adalah sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan pada saat semua data yang dibutuhkan telah 

terkumpul. Langkah ini dilakukan guna memilih data yang relevan dengan 
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penelitian yang kemudian disusun sedemikian hingga dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian secara lebih tepat. Mereduksi data yang berati  suatu cara 

menganalisis dengan mengacu pada proses pengklasifikasian, penggolongan 

informasi, memilah-milah hal pokok, menitikberatkan pada tujuan penelitian dan 

menghilangkan hal yang tidak tertuju pada tujuan penelitian.  

Untuk mempermudah proses mereduksi data hasil wawancara subjek 

penelitian, peneliti dapat mendengarkan hasil rekaman proses wawancara dan 

mentranskripnya. Transkrip hasil wawancara penelitian dilakukan dengan 

memberikan kode berupa huruf kapital yang menyatakan inisial subjek penelitian 

dan pewawancara berturut turut adalah “S” dan “P” untuk inisial subjek penelitian 

yang diikuti dua digit yang menunjukkan urutan kategori subjek dan dua digit 

berikutnya untuk urutan pertanyaan. 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengujian validasi yang memanfaatkan sumber 

yang berbeda untuk membandingkan dan mengecek data hasil penelitian. 

Triangulasi pada penelitian sangatlah dibutuhkan guna menguji kevalidan data 

yang dihasilkan. Terdapat empat jenis triangulasi, salah satunya triangulasi 

metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu membandingkan dan mengecek 

kembali kevalidan suatu data melalui berbagai metode atau teknik, metode yang 

digunakan yaitu, metode tes, metode wawancara, dan dokumentasi. Apabila ketiga 

teknik tersebut mendapatkan hasil data yang berbeda-beda, maka perlu dilakukan 

perundingan lebih lanjut dengan sumber data yang terkait. 

c. Penyajian Data 

Miles (dalam Machmud, 2006) menyatakan : “the most frequent form of 

display data for qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya 

dalam bahasa, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data penelitian 

kualitatif dengan teks yang bersifat naratif atau narasi. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dapat disajikan dalam format uraian singkat, bagan, diagram, 

ataupun gambar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

dimana data diperoleh dengan cara kualitatif dan kemudian diuraikan berupa 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


32 
 

 

deskripsi keterampilan geometri dalam menyelesaikan masalah transformasi dan 

kesebangunan geometri pada rumah adat Osing. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dapat dijalankan ketika seluruh tahapan analisis data 

rampung. Pada langkah ini, penarikan kesimpulan berisi jawaban atas rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan ini merupakan kesimpulan 

atas hasil analisis keterampilan geometri dalam menyelesaikan masalah 

transformasi dan kesebangunan geometri pada rumah adat Osing.  
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Keterampilan geometri siswa kelas XI dalam menyelesaikan masalah

transformasi geometri segiempat pada rumah adat Osing tergolong rendah,

ditunjukkan dengan diperolehnya ketercapaian indikator keterampilan

geometri. Dari 6 subjek, terdapat 5 subjek yang tidak memenuhi 8 indikator

yaitu ST2, SS1, SS2, SR1, dan SR2. ST2 dan SR1 memenuhi indikator

keterampilan visual, keterampilan verbal, dan keterampilan menggambar. Hal

tesebut ditunjukkan dengan kemampuan subjek menyebutkan sifat dari

segiempat berdasarkan konsep dilatasi dan translasi pada dinding rumah adat

Osing, menerangkan jenis transformasi geometri pada dinding rumah adat

Osing yang terdapat bangun segiempat, dan mampu menggambar segiempat

berdasarkan rangkaian titik koordinat yang dikenai konsep refleksi dan

melabeli bangun segiempat yang menyerupai sebuah pintu rumah adat Osing.

SS1 memiliki dua keterampilan geometri yaitu keterampilan menggambar dan

keterampilan terapan, hal tersebut ditunjukkan subjek mampu menggambar

rangkaian titik koordinat yang dikenai konsep refleksi dan mampu

menyebutkan akibat dari refleksi koordinat tersebut yaitu membentuk sebuah

pintu rumah adat osing. Selain itu, SS1 mampu mengidentifikasi konsep

translasi dan mengembangkan model matematis segiempat pada pagar rumah

adat Osing. SS2 dan SR2 hanya memiliki keterampilan menggambar saja yang

ditunjukkan dengan kemampuannya menggambar rangkaian titik koordinat

yang dikenai konsep refleksi dan mampu menyebutkan akibat dari refleksi

koordinat tersebut yaitu membentuk sebuah pintu rumah adat osing.

2. Keterampilan geometri siswa XI dalam menyelesaikan masalah kesebangunan

segiempat pada rumah adat Osing tergolong tinggi, ditunjukkan dengan

dipenuhinya 8 indikator keterampilan geometri pada ST1, ST2, SS1, dan SR2.

Dimana masing-masing subjek memenuhi empat keterampilan geometri
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keterampilan visual, keterampilan verbal, keterampilan menggambar, dan 

keterampilan terapan. Masing-masing subjek mampu menyebutkan segiempat 

berdasarkan gambar dinding rumah adat Osing yang menerapkan konsep 

kesebangunan yang diberikan, merumuskan definisi segiempat berdasarkan 

kesebangunan segiempat yang ditunjukkan gambar dinding rumah adat Osing, 

mengkonstruk segiempat berdasarkan pernyataan kesebangunan dan rangkaian 

koordinat yang diberikan sedemikian hingga membentuk sebuah pintu rumah 

adat Osing, dan mampu mengembangkan model matematis segiempat melalui 

gambar atap rumah adat Osing yang berkonsep kesebangunan segiempat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, adapun beberapa saran yang 

bisa diberikan yaitu sebagai berikut. 

1) Bagi siswa, sebaiknya lebih giat mengasah keterampilan geometri maupun 

matematis dengan mengerjakan soal tingkatan yang lebih tinggi. 

2) Bagi guru, sebaiknya siswa diajarkan pemahaman konsep yang kuat dan hasil 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

keterampilan geometri siswa dalam menyelesaikan masalah transformasi 

geometri dan kesebangunan. 

3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai motivasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menelititi lebih lanjut mengenai 

keseragaman keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah trasnformasi 

dan kesebangunan geometri pada rumah adat Osing ini. Selain itu, juga 

diharapkan adanya perbaikan soal tes yang lebih mendalami karakteristik 

setiap indikator keterampilan siswa.  
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Lampiran 1. Matriks Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Nama   : Adinda Beauty Afnenda 

Dosen Pembimbing 1 : Dra. Titik Sugiarti, M.Pd 

Dosen Pembimbing 2 : Reza Ambarwati, S.Pd., M.Pd., M.Sc. 

JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

Analisis 

Keterampilan 

Geometri Siswa 

Dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Transformasi dan 

Kesebangunan 

Geometri Pada 

Rumah Adat Osing 

1. Bagaimana 

keterampilan 

geometri dalam 

menyelesaikan 

masalah 

transformasi 

geometri segiempat 

pada rumah adat 

Osing 

2. Bagaimana 

keterampilan 

geometri dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kesebangunan 

segiempat pada 

rumah adat Osing 

1. Keterampilan 

geometri 

2. Masalah 

transformasi dan 

kesebangunan 

3. Etnomatematika 

1. Keterampilan geometri 

siswa yang meliputi 

lima aspek yaitu 

Keterampilan visual, 

keterampilan verbal, 

keterampilan 

menggambar, 

keterampilan logika, 

dan keterampilan 

terapan. 

2. Permasalahan bentuk 

geometri berupa 

permasalahan bangun 

datar pada materi 

transformasi geometri 

dan kesebangunan 

yang terdapat pada 

komponen rumah adat 

Osing.  

3. Soal etnomatematika 

pada komponen 

1. Subjek penelitian: 

siswa kelas XI 

MIPA 4 SMAN 1 

Tegaldlimo 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Jenis penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

2. Metode 

pengumpulan data: 

a. Metode tes 

b. Metode 

wawancara 

3. Metode analisis 

data: Deskriptif 

Kualitatif 
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JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

Rumah Adat Osing 

dengan menjadikan 

penelitian sebelumnya 

dalam bentuk soal tes 

keterampilan geometri 

siswa. 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Soal Tes Keterampilan Geometri  

KISI-KISI SOAL TES KETERAMPILAN GEOMETRI 

Materi   : Segiempat 

Kelas   : XI 

Jumlah soal  : 6 

Bentuk soal  : Uraian 

Alokasi waktu  : 100 menit 

 

 

a. Kisi-Kisi Soal Tes Keterampilan Transformasi Geometri 

No 

Soal 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator Keterampilan Geometri Segiempat Indikator Soal 

1 Keterampilan 

Visual dan 

Keterampilan 

Verbal 

• Menyebutkan berbagai bentuk 

transformasi geometri segiempat 

berdasarkan gambar yang diberikan. 

• Menyebutkan sifat-sifat dari 

segiempat berdasarkan konsep 

transformasi geometri pada objek 

visual. 

• Menyebutkan jenis transformasi 

geometri berdasarkan gambar 

segiempat yang diberikan. 

Persegi panjang dan 

Trapesium 

Disajikan sebuah gambar komponen 

rumah adat Osing yang memuat beberapa 

bangun. Gambar tersebut menerapkan 

konsep translasi dan dilatasi, diharapkan 

siswa mampu menuliskan sifat-sifat 

segiempat yang tampak pada gambar, dan 

mampu menyebutkan jenis konsep 

transformasi yang diterapkan, serta 

menunjukkan bagian komponen rumah 

adat Osing yang menerapkan konsep 

tersebut. 

2 Keterampilan 

Menggambar 

• Menggambar segiempat yang 

dikenai transformasi geometri dan 

melabeli bangun. 

• Menyebutkan akibat dari sebuah 

Persegi dan Persegi 

Panjang 

Diberikan beberapa koordinat Kartesius, 

diharapkan siswa mampu menggambarkan 

dan melabeli segiempat tersebut setelah 

dikenai konsep refleksi, mampu 
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No 

Soal 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator Keterampilan Geometri Segiempat Indikator Soal 

bangun yang dikenai konsep 

transformasi geometri. 

menyebutkan bentuk komponen rumah 

adat Osing akibat penerapan konsep 

refleksi tersebut terhadap sebuah 

koordinat. 

3 Keterampilan 

Terapan 

• Mengidentifikasi transformasi 

geometri segiempat berdasarkan 

objek fisiknya. 

• Mengembangkan model matematis 

segiempat melalui konsep 

transformasi geometri. 

Persegi Panjang Disajikan gambar, diharapkan siswa 

mampu mengidentifikasi dan mensketsa 

kembali konsep translasi pada gambar 

tersebut, serta menyelesaikan 

permasalahan secara matematis. 

 

b. Kisi-Kisi Soal Tes Keterampilan Kesebangunan Geometri 

No 

Soal 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator Keterampilan Geometri Segiempat Indikator Soal 

1 Keterampilan 

Visual dan 

Keterampilan 

Verbal 

• Menyebutkan segiempat 

berdasarkan gambar kesebangunan 

yang diberikan. 

• Menyebutkan nama segiempat 

berdasarkan gambar kesebangunan 

yang diberikan. 

• Menyebutkan sifat-sifat dari 

segiempat berdasarkan objek visual 

yang menerapkan konsep 

kesebangunan. 

• Merumuskan definisi segiempat 

berdasarkan kesebangunan 

Persegi panjang dan 

Trapesium 

Disajikan sebuah gambar komponen 

rumah adat Osing yang memuat beberapa 

bangun. Gambar tersebut menerapkan 

konsep kesebangunan, diharapkan siswa 

mampu menuliskan sifat-sifat segiempat 

yang tampak pada gambar, mampu 

membangun deskripsi segiempat, dan 

mampu menyebutkan serta menunjukkan 

bagian komponen rumah adat Osing yang 

menerapkan konsep kesebangunan. 
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No 

Soal 

Keterampilan 

Geometri 
Indikator Keterampilan Geometri Segiempat Indikator Soal 

segiempat. 

2 Keterampilan 

Menggambar 

• Mengkonstruk segiempat 

berdasarkan pernyataan 

kesebangunan yang diberikan. 

• Menyebutkan perbedaan dan 

persamaan kesebangunan 

segiempat. 

Persegi dan Persegi 

Panjang 

Diberikan beberapa koordinat Kartesius, 

diharapkan siswa mampu menggambarkan 

dan melabeli segiempat berdasarkan 

pernyataan kesebangunan tersebut, dan 

mampu menyebutkan perbedaan dan 

persamaan segiempat. 

3 Keterampilan 

Terapan 

• Membuat sketsa model 

kesebangunan segiempat. 

• Mengembangkan model matematis 

segiempat melalui konsep 

kesebangunan. 

Persegi Panjang Disajikan gambar, diharapkan siswa 

mampu mengidentifikasi dan mensketsa 

konsep kesebangunan segiempat, dan 

menyelesaikan permasalahan secara 

matematis. 
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Lampiran 3. Soal Tes Keterampilan Transformasi Geometri 

 

SOAL TES KETERAMPILAN TRANSFORMASI GEOMETRI 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Gunakan lembar jawaban yang telah disediakan untuk menjawab soal 
berikut. 

 Tuliskan identitas diri pada tempat yang telah disediakan. 

 Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanya. 

 Waktu pengerjaan soal tes adalah 50 menit. 

 Buatlah sketsa gambar sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

 Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah pengerjaan. 

 

1. Perhatikan gambar komponen rumah adat Osing berikut! 

 
Gambar 1. Dinding Sisi Kanan Rumah Adat Osing 

 

Gambar 1 merupakan salah satu keistimewaan rumah adat Osing yang 

terbuat dari anyaman bambu kemudian diikat dengan tali hitam dan 

memiliki jarak antar anyaman yang sama. Berdasarkan Gambar 1 tersebut, 

jawablah pertanyaan berikut! 

a. Sebutkan jenis transformasi apa saja yang diterapkan pada dinding 

tersebut! 

b. Sebutkan sifat pada segiempat yang tampak pada gambar tersebut! 

c. Tunjukkan dan jelaskan bagian yang menerapkan konsep transformasi 

geometri dengan mensketsakan jawaban pada gambar di atas! 

 

2. Gunakan koordinat Kartesius untuk menggambar sebuah komponen rumah 

adat Osing dengan menggabungkan koordinat-koordinat berikut. 

a. (-5,9), (-1,9), (-1,-2), (-5,-2) 
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b. (-4,8), (-2,8), (-2,4), (-4,4) 

c. (-4,3), (-2,3), (-2,2), (-4,2) 

d. (-4,1), (-2,1), (-2,-1), (-4,-1) 

Refleksikan koordinat-koordinat tersebut terhadap sumbu y dan 

membentuk komponen rumah apakah koordinat tersebut? Segiempat apa 

saja yang tampak?  

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

  

Gambar 2. Pagar Teras Rumah Adat Osing 

 

Pagar teras rumah adat Osing berbentuk persegi panjang dengan panjang 

1,76 m dan lebar 1 m yang kemudian akan dipasangi kayu tipis dengan 

panjang 1 m dan lebar 0,1 m yang berjarak 0,06 m. Berapa banyak kayu 

tipis yang dibutuhkan? Identifikasi konsep transformasi geometri yang 

diterapkan! 
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Lampiran 4. Soal Tes Keterampilan Kesebangunan Geometri 
 

SOAL TES KETERAMPILAN KESEBANGUNAN GEOMETRI 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Gunakan lembar jawaban yang telah disediakan untuk menjawab soal 
berikut. 

 Tuliskan identitas diri pada tempat yang telah disediakan. 

 Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanya. 

 Waktu pengerjaan soal tes adalah 50 menit. 

 Buatlah sketsa gambar sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

 Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah pengerjaan. 
 

1. Perhatikan gambar komponen rumah adat Osing berikut! 

 
Gambar 1. Dinding Sisi Kanan Rumah Adat Osing 

 

Gambar 1 merupakan salah satu keistimewaan rumah adat Osing yang 

terbuat dari anyaman bambu kemudian diikat dengan tali hitam dan 

memiliki jarak antar anyaman yang sama. Berdasarkan Gambar 1 tersebut, 

jawablah pertanyaan berikut! 

a. Sebutkan macam dan sifat pada segiempat yang tampak pada gambar 

tersebut! 

b. Definisikan masing-masing segiempat secara tepat! 

c. Tunjukkan bagian yang menerapkan konsep kesebangunan dengan 

mensketsakan jawaban pada gambar di atas! 

 

2. Sketsakan koordinat Kartesius berikut untuk menggambar sebuah 

komponen rumah adat Osing dengan menggabungkan koordinat-koordinat 

berikut. 
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a. (-5,9), (-1,9), (-1,-2), (-5,-2) 

b. (-4,8), (-2,8), (-2,4), (-4,4) 

c. (-4,3), (-2,3), (-2,2), (-4,2) 

d. (-4,1), (-2,1), (-2,-1), (-4,-1) 

Buatlah koordinat baru yang sebangun dengan koordinat tersebut, dan 

sebutkan perbedaan persamaan dari segiempat yang tampak! 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

  
Gambar 2. Atap Rumah Adat Osing 

 

Atap sebuah rumah adat Osing tipe cerocogan terdiri dari empat buah 

persegi panjang yang masing-masing berukuran 6m x 2m. Jika setiap 
2m  

atap tersebut membutuhkan 52 buah genteng, maka berapa banyak genteng 

yang dibutuhkan untuk menutup atap tersebut? Apakah atap tersebut 

menerapkan konsep kesebangunan? Sketsakan bagian yang menunjukkan 

konsep kesebangunan tersebut! 
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Lampiran 5. Lembar Jawaban Keterampilan Transformasi 

LEMBAR JAWABAN  

SOAL TES KETERAMPILAN TRANSFORMASI GEOMETRI 

Nama  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

 

Tulis jawaban Anda di bawah ini! 

1.  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

Y 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

X 

Y 
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Lampiran 6. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Kesebangunan 

 

LEMBAR JAWABAN  

SOAL TES KETERAMPILAN TRANSFORMASI GEOMETRI 

Nama  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

 

Tulis jawaban Anda di bawah ini! 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………… 

Y 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

3.  

 

 

 

 

 

 

…………………………………………………………………………… 

X 

Y 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


97 
 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………  
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Lampiran 7. Pembahasan Soal Tes Keterampilan Transformasi Geometri 

PEMBAHASAN  

SOAL TES KETERAMPILAN TRANSFORMASI GEOMETRI 

 

No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

1. Alternatif Penyelesaian: 

a) Translasi dan dilatasi 

b) Persegi panjang dan trapesium siku-siku. 

Sifat persegi panjang: 

1. Sisi yang berhadapan sama panjang. 

2. Semua sudutnya merupakan sudut siku-

siku. 

3. Memiliki dua diagonal yang saling 

berpotongan dan membagi dua sama 

besar. 

4. Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri 

putar 

Sifat trapesium siku-siku: 

1. Memiliki dua sudut siku-siku. 

2. Memiliki hanya tepat satu sisi 

berhadapan yang sejajar. 

3. Mempunyai 1 simetri putar 

c) Sketsa konsep transformasi 

Translasi (pergeseran) ditunjukkan oleh 

bidang EFGH dan dilatasi (perkalian) 

ditunjukkan oleh bidang ABCD dengan 

ABJI. 

 

• Menyebutkan 

berbagai bentuk 

transformasi 

geometri 

segiempat 

berdasarkan 

gambar yang 

diberikan. 

• Menyebutkan 

jenis transformasi 

geometri 

berdasarkan 

gambar 

segiempat yang 

diberikan 

• Menyebutkan 

sifat-sifat dari 

segiempat 

berdasarkan 

konsep 

transformasi 

geometri pada 

objek visual. 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

Skor Maksimum 15 
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No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

2. Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui: 

a. (-5,9), (-1,9), (-1,-2), (-5,-2) 

b. (-4,8), (-2,8), (-2,4), (-4,4) 

c. (-4,3), (-2,3), (-2,2), (-4,2) 

d. (-4,1), (-2,1), (-2,-1), (-4,-1) 

 

Ditanya: 

a) Refleksikan koordinat tersebut terhadap sumbu y 

dan membentuk apakah koordinat tersebut. 

b) Membentuk komponen rumah apakah koordinat 

tersebut? 

c) Segiempat apa saja yang tampak? 

 

Jawab: 

a)  

Sebelum dikenai refleksi 

 
 

Setelah dikenai refleksi terhadap sumbu y 

 

• Menggambar 

segiempat yang 

dikenai 

transformasi 

geometri dan 

melabeli bangun. 

• Menyebutkan 

akibat dari 

sebuah bangun 

yang dikenai 

konsep 

transformasi 

geometri. 

 

 

5 

 

 

 

5 
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No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

b) Membentuk sebuah pintu 

c) Persegi dan persegi panjang 

Skor Maksimum 10 

3. Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui: 

Panjang bingkai pagar = 1,76 m 

Lebar bingkai pagar = 1 m 

Panjang kayu tipis = 1 m 

Lebar kayu tipis = 0,1 m 

Jarak antar kayu tipis = 0,06 m 

 

 

Ditanya: 

a) Banyak kayu tipis yang dibutuhkan ? 

b) Konsep transformasi apa dan tunjukkan? 

 

Jawab: 

a) Misal: 

Bingkai pagar = persegi panjang I 

Kayu tipis = persegi panjang II 

 

Rumus luas persegi panjang 
lpL   

 

 Luas persegi panjang I 

276,1176,1 mL

lpL




 

 Luas persegi panjang II 

21,01,01 mL

lpL




 

 Jika diperhatikan lebih cermat, jarak antar 

persegi panjang II berbentuk persegi panjang 

dengan panjang = 1 m dan lebar = 0,06 m. 

dapat kita misalkan sebagai persegi panjang 

III. Untuk itu dapat menggunakan rumus luas 

persegi panjang. 

206,006,01 mL

lpL




 

 Maka, luas dari gabungan persegi panjang II 

dan persegi panjang III adalah 

• Mengidentifikasi 

transformasi 

geometri 

segiempat 

berdasarkan 

objek fisiknya. 

• Mengembangkan 

model matematis 

segiempat 

melalui konsep 

kesebangunan. 

 

 

5 

 

 

 

5 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


101 
 

 

No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 
222

, 16,006,01,0 mmmL IIIII   

 X adalah banyaknya persegi panjang II dan III  

11
16,0

76,1
2

2


m

m

L

L
X

III

I
 

 Jadi, masing-masing persegi panjang II dan 

persegi panjang III adalah 11 buah. 11 buah 

persegi panjang II = 11 buah kayu tipis 

11 buah persegi panjang III yang artinya 

terdapat 11 buah jarak antar kayu tipis. 

 

b) Konsep translasi dan refleksi 

 
Skor Maksimum 10 
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Lampiran 8. Pembahasan Soal Tes Keterampilan Kesebangunan Geometri 
 

PEMBAHASAN 

SOAL TES KETERAMPILAN KESEBANGUNAN GEOMETRI 
 

No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

1. Alternatif Penyelesaian: 

a) Persegi panjang dan trapesium siku-siku. 

Sifat persegi panjang: 

1. Sisi yang berhadapan sama panjang. 

2. Semua sudutnya merupakan sudut siku-siku. 

3. Memiliki dua diagonal yang saling 

berpotongan dan membagi dua sama besar. 

4. Memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar 

Sifat trapesium siku-siku: 

1. Memiliki dua sudut siku-siku. 

2. Memiliki hanya tepat satu sisi berhadapan 

yang sejajar. 

3. Mempunyai 1 simetri putar 

b) Persegi panjang adalah segiempat dengan sisi 

yang berhadapan sejajar sama panjang dan 

semua sudutnya merupakan sudut siku-siku. 

Trapesium siku-siku adalah segiempat dengan 

dua sudut siku-siku dan sepasang sisi 

berhadapan yang sejajar. 

c) Kesebangunan 

 
Ditunjukkan oleh bidang ABJI dan bidang 

ABCD. 

• Menyebutkan 

segiempat 

berdasarkan 

gambar 

kesebangunan 

yang 

diberikan. 

• Menyebutkan 

nama 

segiempat 

berdasarkan 

gambar 

kesebangunan 

yang 

diberikan. 

• Menyebutkan 

sifat-sifat dari 

segiempat 

berdasarkan 

objek visual 

yang 

menerapkan 

konsep 

kesebangunan. 

• Merumuskan 

definisi 

segiempat 

berdasarkan 

kesebangunan 

segiempat. 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

Skor Maksimum 20 
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No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

2. Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui: 

a. (-5,9), (-1,9), (-1,-2), (-5,-2) 

b. (-4,8), (-2,8), (-2,4), (-4,4) 

c. (-4,3), (-2,3), (-2,2), (-4,2) 

d. (-4,1), (-2,1), (-2,-1), (-4,-1) 

Ditanya: 

a) Buatlah koordinat baru sedemikian hingga 

membentuk segiempat yang sebangun. 

b) Perbedaan dan persamaan dari masing-masing 

segiempat. 

 

Jawab: 

a)  

Sebelum dikenai koordinat baru 

 
Maka, koordinat baru untuk membuat sebuah 

komponen rumah adat Osing yang sebangun dengan 

koordinat tersebut adalah 

a. (5,9), (1,9), (1,-2), (5,-2) 

b. (4,8), (2,8), (2,4), (4,4) 

c. (4,3), (2,3), (2,2), (4,2) 

d. (4,1), (2,1), (2,-1), (4,-1) 

• Mengkonstruk 

segiempat 

berdasarkan 

pernyataan 

kesebangunan 

yang 

diberikan. 

• Menyebutkan 

perbedaan dan 

persamaan 

segiempat 

dengan 

melihat 

kesebangunan 

segiempat. 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 
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No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

 
b) Perbedaan: 

• Semua sisi pada persegi sama panjang, 

sedangkan persegi panjang hanya sisi yang 

berhadapan saja yang sama panjang. 

• Persegi memiliki empat buah sumbu simetri, 

sedangkan persegi panjang memiliki dua 

sumbu simetri. 

• Garis diagonal pada persegi saling tegak 

lurus, sedangkan persegi panjang tidak tegak 

lurus. 

 

Persamaan: 

• Memiliki empat rusuk. 

• Semua sudutnya berukuran 90
o
. 

• Sisi yang berhadapan sejajar. 

• Memiliki dua garis digonal. 

Skor Maksimum 10 

3. Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui: 

Atap yang terdiri empat buah persegi panjang 

Panjang = 6m 

Lebar = 2m 

Setiap 
2m  atap tersebut membutuhkan 52 buah genteng 

 

 

Ditanya: 

a) Berapa banyak genteng yang dibutuhkan untuk 

menutup atap tersebut? 

b) Apakah atap tersebut menerapkan konsep 

• Membuat 

sketsa model 

kesebangunan 

segiempat. 

• Mengembangk

an model 

matematis 

segiempat 

melalui konsep 

kesebangunan. 

 

5 

 

 

 

5 
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No Pembahasan 
Indikator yang 

Dipenuhi 

Skor Setiap 

Indikator 

kesebangunan? 

c) Sketsakan bagian yang menerapkan konsep tersebut! 

 

Jawab: 

a)  

 Luas sebuah persegi panjang
21226 mmm   

 

 Setiap 
2m  atap tersebut membutuhkan 52 buah 

genteng, maka 6245212 2  m buah 

 

 Terdapat empat buah persegi panjang yang menutupi 

atap tersebut, maka 496.24624  buah genteng 

yang dibutuhkan untuk menutupi atap tersebut. 

 

b) Iya 

c) Sketsa kesebangunan atap rumah adat Osing 

 
Skor Maksimum 10 
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara Keterampilan Transformasi Geometri  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KETERAMPILAN TRANSFORMASI GEOMETRI 

 

(1) Pedoman wawancara ini berguna sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara kepada subjek penelitian. 

(2) Pertanyaan yang diajukan tidak harus runtut melainkan dapat berkembang 

sesuai dengan tanggapan dari subjek penelitian. 

 

Nomor 

Soal 
Pertanyaan Indikator yang Dipenuhi 

1 

a) Konsep transformasi apa yang 

diterapkan? Jelaskan sedikit 

tentang konsep tersebut. 

b) Bagaimana Anda bisa mengetahui 

bahwa bagian tersebut yang 

menerapkan konsep transformasi 

geometri? Selain pada bagian 

tersebut, apakah ada bagian lain 

yang menerapkan konsep 

transformasi? 

c) Bagaimana cara Anda 

menemukan macam-macam 

segiempat dari gambar tersebut? 

d) Selain sifat-sifat yang telah Anda 

uraikan, apakah ada sifat lain 

yang Anda ketahui? 

• Menyebutkan berbagai 

bentuk transformasi 

geometri segiempat 

berdasarkan gambar 

yang diberikan. 

• Menyebutkan sifat-sifat 

dari segiempat 

berdasarkan konsep 

transformasi geometri 

pada objek visual. 

• Menyebutkan jenis 

transformasi geometri 

berdasarkan gambar 

segiempat yang 

diberikan. 

2 

a) Adakah penggunaan simbol pada 

pelabelan gambar tersebut? (jika 

iya) simbol apa yang Anda 

gunakan? (jika tidak) menggapa 

Anda tak menggunakan simbol 

sebagai pelabelan bangun 

segiempat? 

b) Apakah Anda paham betul 

bagaimana refleksi terhadap 

sumbu y? (jika iya) jelaskan 

seperti apa refleksi tersebut dan 

(jika tidak) bagaimana Anda bisa 

menjawab ini? 

c) Dari kumpulan koordinat tersebut, 

jika digabungkan akan 

membentuk komponen rumah 

apa? 

• Menggambar segiempat 

yang dikenai 

transformasi geometri 

dan melabeli bangun. 

• Menyebutkan akibat dari 

sebuah bangun yang 

dikenai konsep 

transformasi geometri. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


107 
 

 

Nomor 

Soal 
Pertanyaan Indikator yang Dipenuhi 

d) Bagaimana Anda bisa yakin 

bahwa ini merupakan persegi dan 

persegi panjang? 

3 

a) Apakah Anda tahu jika gambar 

tersebut berupa persegi panjang 

semua? 

b) Mengapa Anda menggunakan cara 

penyelesaian seperti ini? 

c) Jelaskan kepada saya tentang 

bagaimana cara penyelesaian yang 

Anda gunakan pada permasalahan 

ini. 

d) Bagaimana Anda tahu bahwa 

pagar tersebut menerapkan konsep 

translasi? Jelaskan. 

• Mengidentifikasi 

transformasi geometri 

segiempat berdasarkan 

objek fisiknya. 

• Mengembangkan model 

matematis segiempat 

melalui konsep 

kesebangunan. 
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara Keterampilan Kesebangunan Geometri 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

KETERAMPILAN KESEBANGUNAN GEOMETRI 
 

(1) Pedoman wawancara ini berguna sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara kepada subjek penelitian. 

(2) Pertanyaan yang diajukan tidak harus runtut melainkan dapat berkembang 

sesuai dengan tanggapan dari subjek penelitian. 

Nomor 

Soal 
Pertanyaan Indikator yang Dipenuhi 

1 

a) Bagaimana cara Anda 

menemukan macam-macam 

segiempat dari gambar tersebut? 

b) Selain sifat-sifat yang telah Anda 

uraikan, apakah ada sifat lain yang 

Anda ketahui? 

c) Bagaimana cara Anda 

membangun definisi tersebut? 

d) Bagaimana Anda bisa mengetahui 

bahwa bagian tersebut merupakan 

kesebangunan? Seperti apakah 

kesebangunan tersebut? 

• Menyebutkan segiempat 

berdasarkan gambar 

kesebangunan yang 

diberikan. 

• Menyebutkan nama 

segiempat berdasarkan 

gambar kesebangunan 

yang diberikan. 

• Menyebutkan sifat-sifat 

dari segiempat 

berdasarkan objek visual 

yang menerapkan konsep 

kesebangunan. 

• Merumuskan definisi 

segiempat berdasarkan 

kesebangunan 

segiempat. 

2 

a) Adakah penggunaan simbol pada 

pelabelan gambar tersebut? (jika 

iya) simbol apa yang Anda 

gunakan? (jika tidak) menggapa 

Anda tak menggunakan simbol 

sebagai pelabelan bangun 

segiempat? 

b) Apakah Anda paham betul 

mengenai kesebangunan? (jika 

iya) jelaskan seperti apa 

kesebangunan tersebut dan (jika 

tidak) bagaimana Anda bisa 

menjawab ini? 

c) Bagaimana cara Anda untuk 

mendapatkan titik koordinat baru 

tersebut? jelaskan. 

d) Bagaimana Anda tahu jika itu 

merupakan persamaan dan 

• Mengkonstruk segiempat 

berdasarkan pernyataan 

kesebangunan yang 

diberikan. 

• Menyebutkan perbedaan 

dan persamaan 

segiempat dengan 

melihat kesebangunan 

segiempat. 
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Nomor 

Soal 
Pertanyaan Indikator yang Dipenuhi 

perbedaan kedua segiempat? 

e) Apakah ada persamaan dan 

perbedaan lain yang Anda 

ketahui? 

3 

a) Apakah Anda tahu jika gambar 

tersebut berupa persegi panjang 

semua? 

b) Mengapa Anda menggunakan cara 

penyelesaian seperti ini? 

c) Jelaskan kepada saya tentang 

bagaimana cara penyelesaian yang 

Anda gunakan pada permasalahan 

ini. 

d) Bagaimana Anda bisa berfikir 

bahwa yang Anda tunjuk adalah 

penerapan konsep kesebangunan? 

e) Apakah Anda memahami betul 

konsep kesebangunan? 

f) Jelaskan kepada saya mengenai 

kesebangunan yang Anda maksud. 

• Membuat sketsa model 

kesebangunan 

segiempat. 

• Mengembangkan model 

matematis segiempat 

melalui konsep 

kesebangunan. 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Soal Tes Keterampilan Geometri Validator 1 

 

HASIL VALIDASI SOAL TES KETERAMPILAN GEOMETRI 

VALIDATOR 1 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Soal Tes Keterampilan Geometri Validator 2 

 

HASIL VALIDASI SOAL TES KETERAMPILAN GEOMETRI 

VALIDATOR 2 
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Lampiran 13. Hasil Validasi Soal Tes Keterampilan Geometri Validator 3 

 

HASIL VALIDASI SOAL TES KETERAMPILAN GEOMETRI 

VALIDATOR 3 
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Lampiran 14. Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes Keterampilan Geometri 
 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI  

SOAL TES KETERAMPILAN GEOMETRI 

 

Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes Keterampilan Geometri pada Materi 

Transformasi dan Kesebangunan 

No. Aspek yang Dinilai 

Penilaian 

Ii Va Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1. 

Permasalahan yang 

disajikan dapat 

menunjukkan 

keterampilan 

geometri dalam 

menyelesaikan 

masalah transformasi 

dan kesebangunan 

geometri pada rumah 

adat Osing siswa 

kelas XI SMAN 1 

Tegaldlimo 

berdasarkan indikator 

3 3 3 3 

2,8 

2. 

Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan PUEBI 

3 3 3 3 

3. 

Kalimat pada soal 

tidak memicu makna 

ganda (ambigu) 

3 3 2 2,6 

4. 

Petunjuk jelas dan 

tidak memicu makna 

ganda (ambigu) 

3 2 3 2,6 

5. 

Alokasi waktu sesuai 

dengan jumlah soal 

yang diberikan 

3 3 3 3 
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Lampiran 15. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 1 

 

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

VALIDATOR 1 
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Lampiran 16. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 2 

 

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

VALIDATOR 2 
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Lampiran 17. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 3 

 

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

VALIDATOR 3 
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Lampiran 18. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

 

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Analisis data hasil validasi pedoman wawancara 

No. Aspek yang Dinilai 

Penilaian 

Ii Va Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1. 

Permasalahan yang 

disajikan dapat 

menunjukkan 

keterampilan 

geometri dalam 

menyelesaikan 

masalah transformasi 

dan kesebangunan 

geometri pada rumah 

adat Osing siswa 

kelas XI SMAN 1 

Tegaldlimo 

berdasarkan indikator 

3 3 3 3 

2,8 

2. 

Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan PUEBI 

3 3 3 3 

3. 

Pertanyaan tidak 

menimbulkan makna 

ganda (ambigu) 

3 3 2 2,6 

4. 

Pertanyaan 

komunikatif 

(menggunakan 

bahasa sederhana 

yang mudah 

dipahami siswa) 

3 2 3 2,6 
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Lampiran 19. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Transformasi ST1 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN  

TRANSFORMASI ST1 
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Lampiran 20. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Transformasi ST2 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN  

TRANSFORMASI ST2 
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Lampiran 21. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Transformasi SS1 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

TRANSFORMASI SS1 
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Lampiran 22. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Transformasi SS2 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

TRANSFORMASI SS2 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


135 
 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


136 
 

 

 
  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


137 
 

 

Lampiran 23. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Transformasi SR1 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

TRANSFORMASI SR1 
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Lampiran 24. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Transformasi SR2 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

TRANSFORMASI SR2 
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Lampiran 25. Lembar Jawaban Soal Tes Kesebangunan ST1 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

KESEBANGUNAN ST1 
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Lampiran 26. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Kesebangunan ST2 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

KESEBANGUNAN ST2 
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Lampiran 27. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Kesebangunan SS1 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

KESEBANGUNAN SS1 
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Lampiran 28. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Kesebangunan SS2 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

KESEBANGUNAN SS2 
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Lampiran 29. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Kesebangunan SR1 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

KESEBANGUNAN SR1 
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Lampiran 30. Lembar Jawaban Soal Tes Keterampilan Kesebangunan SR2 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KETERAMPILAN 

KESEBANGUNAN SR2 
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Lampiran  31. Transkrip Data Hasil Wawancara ST1 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA ST1 

 

(Siswa Kategori Tinggi 1) 

P0101T Menurut kamu soalnya sulit tidak? 

ST101T Sebenarnya tidak sulit bu, hanya butuh kejelian saja. 

P0101T Sebelumnya kamu sudah mengerjakan soal seperti ini belum? 

ST101T Belum bu, baru pertama kali ini. 

P0101T Oke, kita mulai ya. Untuk soal transformasi dulu, nomor 1. Coba 

sebutkan konsep transformasi apa saja yang diterapkan dalam dinding 

tersebut! 

ST101T Ada dua bu, yang ini translasi dan dilatasi bu (sambil menunjuk 

gambar soal nomor 1). 

P0101T Bagaimana kamu bisa yakin kalau bagian yang kamu tunjuk itu 

menerapkan konsep-konsep yang kamu sebutkan tadi? 

ST101T Yaa hmm dari gambarnya Bu. Itu kan ada trapesium besar sama kecil, 

nah berati itu dilatasi bu. Terus juga ada persegi panjangnya banyak 

bu, kayak pencerminan tapi bukan, jadi saya jawab translasi bu. 

Kayak digeser-geser gitu, ke kanan kiri atas bawah (sambil 

menunjukkan bagian yang dimaksudkan). 

P0101T Jadi, dilatasi itu dari besar ke kecil dan translasi itu pergeseran gitu 

maksud kamu? 

ST101T Iya bu, tapi yang dilatasi itu tidak selalu dari besar ke kecil bu, karena 

konsepnya perkalian. 

P0101T Bagus, selain konsep yang kamu sebutkan tadi kira-kira apa ada 

konsep lainnya? 

ST101T Tidak ada bu, karna tidak mungkin refleksi, rotasi bu. 

P0101T Iya benar, lalu bagaimana cara kamu tiba-tiba bisa tahu kalau disini 

terdapat dua bangun segiempat? 

ST101T Ya kan keliatan bu, itu ada batas kayunya. 

P0101T Nahh dari sifat-sifat segiempat yang sudah kamu tulis di lembar 

jawaban, kira-kira ada lagi gak sifat-sifat lain yang kamu ketahui? 

ST101T Hmm sebentar bu, saya ingat-ingat dulu (terdiam 15 detik) ada bu, 

mungkin yang persegi panjangnya bisa ditambahi sisi yang 

berhadapan sejajar. 

P0102T Baik, lanjut nomor 2 ya. Apa gambarmu sudah sesuai dengan yang di 

soal? 

ST102T Sudah bu. 

P0102T Kemudian untuk hasil refleksi dari koordinat-koordinat ini kenapa 

kamu labeli dengan kalimat? Apakah tidak bisa lebih ringkas lagi? 

(sambil menujuk lembar jawaban siswa nomor 2). 

ST102T Oiya bu, saya itu lupa. Seharusnya pakai aksen saja cukup bu. 

P0102T Terus kamu kok bisa mendapatkan hasil refleksi seperti ini? Coba 

jelaskan refleksi yang dimaksudkan ini! 

ST102T Refleksi terhadap sumbu y itu seperti bayangan pada cermin bu dan 
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cerminnya itu sumbu y, makanya gambarnya seperti itu bu. 

P0102T Baik, terus membentuk komponen rumah apa hasil dari koordinat ini? 

ST102T Mirip pintu rumah bu. 

P0102T Yap betul, itu pintu rumah adat osing, jadi kamu tidak asing lagi kan 

ya? Kemudian segiempat apa saja yang terbentuk? 

ST102T Iya bu, ini persegi dan ini persegi panjang (sambil menunjuk 

jawabannya). 

P0102T Baik, terus kamu kok yakin kalau ini persegi panjang dan persegi? 

ST102T Dari hitungan satuan koordinatnya bu, segiempat ini ini sama ini 

punya panjang yang sama tapi lebarnya beda bu, yang ini 2 satuan 

yang ini 1 satuan. Dari situ terlihat kalau persegi dan persegi panjang 

bu (sambil menujukkan hasil pengerjaannya). 

P0103T Selanjutnya nomor 3, disini kenapa kamu menuliskan sumbu 

translasi? Apa translasi ada sumbunya? 

ST103T Oiya bu tidak ada hehe. 

P0103T Jadi, translasi tidak ada sumbu ya karena pergeseran objek dari satu 

posisi ke posisi lainnya. Sekarang, coba kamu jelaskan perhitunganmu 

ini! 

ST103T Iya bu, jadi saya tulis diketnya dulu terus karena itu persegi panjang 

semua jadi saya pakai rumus luasnya bu. Karena mencari jumlah kayu 

tipisnya berati harus mencari luasnya persegi panjang kayu sama yang 

putih terus dijumlah kemudian dibagi dengan luas persegi panjang 

pinggiran ini bu dan ketemu hasilnya 11. 11 disini 11 pasang karena 

tadi menghitung dua luas persegi panjang, jadi buat kayunya sendiri 

itu ada 11 buah. 

 

 

P0101K Lanjut ke soal tes berikutnya, kesebangunan. Capek tidak? Kalau 

capek, istirahat dulu tidak papa. 

ST101K Tidak bu, lanjut saja bu biar cepet pulang hehe. 

P0101K Okedeh, untuk nomor 1 kan hampir mirip sama yang tadi ya, jadi 

sekarang saya minta coba tunjukkan bagian yang menerapkan konsep 

kesebangunan. 

ST101K Iya bu, jadi yang sebagun itu trapesium ABCD dengan ABJI saja bu 

(sambil menunjukkan hasil pengerjaannya). 

P0101K Apa selain itu tidak ada? Coba perhatikan lagi. 

ST101K (terdiam 10 detik) Tidak tahu bu. 

P0101K Nah coba perhatikan lagi sketsa yang kamu hapus ini, didalamnya kan 

ada persegi panajngnya tuh, jadi coba bandingan dengan persegi 

panjang yang kamu ketahui, bagaimana? 

ST101K Hmmm iyaa bu sebangun, saya sebenarnya menggambar yang 

panjang itu bu, tapi saya takut salah jadi saya hapus saja. 

P0101K Baik, jadi itu sebangun yaa. Coba jelaskan maksud dari kesebangunan 

yang kamu ketahui. 

ST101K Dua buah bangun datar dikatakan sebangun kalau bangun-bangun 

tersebut memiliki bentuk yang sama namun ukurannya berbeda bu. 
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P0101K Baik, jadi begitu yaa. Kemudian, bagaimana cara kamu mengambil 

atau merumuskan definisi persegi panjang dan trapesium siku-siku 

tersebut? 

ST101K Saya ambil dari sifat-sifatnya bu. 

P0101K Nah, ada penggunaan kata segiempat pada rumusan definisimu, apa 

kamu sudah tau segiempat itu apa? 

ST101K Sudah tahu bu. Segiempat adalah bangun datar yang memiliki empat 

sisi. 

P0101K Apa saja macam-macam segiempat? 

ST101K Persegi, persegi panjang, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, 

layang-layang. 

P0101K Baik, segiempat apa saja yang sudah kamu temukan pada nomor 1? 

ST101K Persegi panjang dan trapesium siku-siku bu. 

P0101K Pada lembar jawabanmu tertuliskan sifat persegi panjang itu sisi yang 

berhadapan sama panjang. Dari gambar tersebut, bagaimana bisa 

kamu yakin kalau sisi yang berhadapan sama panjang? 

ST101K Ini bu dari jumlah anyaman persegi tersebut bu (sambil menunjukkan 

persegi anyaman pada gambar). 

P0101K Baik. Jadi kamu tahu nama segiempat ini berdasarkan sifat-sifat dari 

objek tersebut ya? 

ST101K Iya bu. 

P0102K Baik, nomor 2 kamu sudah benar. Tetapi kamu belum bisa melabelkan 

hasil koordinat yang baru dengan benar, seharusnya memakai aksen 

saja. 

ST102K Iya bu. 

P0102K Sepertinya kamu sudah paham betul dengan kesebangunan, sehingga 

kamu dapat menggambarkan koordinat yang sebagun. Bagaimana cara 

kamu bisa mendapatkan koordinat baru tersebut? 

ST102K Iya bu hehe. Saya pakai gambar yang sama dengan jawaban 

transformasi bu terus saya lihat koordinatnya. 

P0102K Baik. Dari koordinat yang kamu dapat apakah segiempat-segiempat 

tersebut sebangun? 

ST102K Iya bu, karena ini kongruen dengan ini bu. Kalau kongruen pasti 

sebangun bu(sambil menujukkan hasil pengerjaannya). 

P0102K Untuk perbedaan dan persamaan yang sudah kamu tuliskan, apakah 

ada perbedaan persamaan lainnya yang kamu ketahui? 

ST102K Perbedaannya mungkin persegi memiliki 4 diagonal dan persegi 

panjang memiliki 2 diagonal bu. 

P0103K Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaianmu pada nomor 3 ini!  

ST103K Jadi saya mencari luasnya dulu bu, dari 6m x 2m itu didapat 12m
2
. 

Karena setiap m
2
 membutuhkan 52 buah genteng, jadi saya kali kan 

dapat ini bu (sambil menujukkan hasil pengerjaannya), terus karena 

ada empat buah genteng 1 2 3 4 (sambil menghitung jumlah atap 

rumah pada ganbar soal) saya kalikan 4 didapat 2.496 buah genteng 

bu. 

P0103K Okee bagus, terus bagaimana kamu bisa tahu kalau ini sebangun 
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dengan ini? (sambil menunjukkan gambar nomor 3). 

ST103K Ya itu bu karena ukurannya semua sama, otomatis dia kongruen. Dan 

kalau kongruen pasti sebangun bu. 
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Lampiran  32. Transkrip Data Hasil Wawancara ST2 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA ST2 

 

(Siswa Kategori Tinggi 2) 

P0201T Untuk yang pertama kita bahas soal tes transformasinya dulu ya, 

nomor 1 kan harus memperhatikan gambar yang dimana artinya 

jawaban dari soal tersebut ada pada gambar. 

ST201T Iya bu. 

P0201T Baik, untuk yang nomor 1a kamu dapat menjawab translasi dan 

dilatasi. Darimana kamu yakin bahwa dinding ini menerapkan konsep 

tersebut? 

ST201T Karena saya lihat-lihat itu memang perbesaran atau pengecilan dari 

trapesium dan pergeseran dari persegi panjangnya yang saya kotak I 

EFGH. 

P0201T Baru saja kamu bilang kalau terdapat pergeseran pada bagian persegi 

EFGH, pergeseran seperti apa yang kamu maksudkan? 

ST201T Jadi itu ada persegi panjang kecil bu yang digeser ke atas, perpindahan 

objek dari satu posisi ke posisi lain bu. 

P0201T Kemudian, bagaimana cara kamu itu tahu kalau itu persegi panjang 

dan trapesium siku-siku? Apakah tidak ada segiempat lainnya? 

ST201T Keliatan aja bu, dari batas-batas sret sret ini bu (sambil menunjukkan 

bagian yang dimaksudkan). 

P0201T Jadi, dilatasi itu perbesaran atau pengecilan gitu maksudmu? 

ST201T Iya bu, karena konsepnya perkalian. 

P0201T Dari sifat-sifat yang kamu tuliskan, semua sudut dari persegi panjang 

adalah siku-siku. Darimana kamu tahu bahwa itu siku-siku? Padahal 

di gambar tidak terdapat simbol siku-siku. 

ST101T Karena itu kayu yang saling tegak lurus bu, jadi pasti itu 90 semua bu.
 

P0201T Bagus. Nahh dari sifat-sifat segiempat yang sudah kamu tulis di 

lembar jawaban, kira-kira ada lagi gak sifat-sifat lain yang kamu 

ketahui? 

ST201T Hmm (terdiam) 

P0202T Oke, lanjut nomor 2 ya. Apa gambarmu sudah sesuai dengan yang di 

soal? 

ST202T Sudah bu. 

P0202T Untuk hasil refleksi dari koordinat-koordinat ini kenapa kamu labeli 

dengan kalimat dan menambahkan aksen pada simbol abjadnya? 

Apakah tidak bisa lebih ringkas lagi? (menunjuk lembar jawaban 

siswa nomor 2) 

ST202T Oiya bu, bisa. Seharusnya pakai aksen cukup bu. 

P0202T Coba kamu jelaskan refleksi menurut pemahamanmu sedemikian 

hingga bisa mendapatkan hasil seperti ini (sambil menunjukkan 

lembar jawaban siswa). 

ST202T Refleksi terhadap sumbu y itu seperti bayangan pada cermin bu. Jadi 

tinggal saya ambil sumbu refleksi pada sumbu y, maka hasilnya sama 
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dengan bayangan benda di cermin bu. 

P0202T Baik, terus membentuk komponen rumah apa hasil dari koordinat ini? 

ST202T Sebuah pintu rumah bu. 

P0202T Yap betul, kemudian segiempat apa saja yang terbentuk? 

ST202T Ini persegi dan ini persegi panjang (sambil menunjuk jawabannya). 

P0202T Baik, terus kamu kok yakin kalau ini persegi panjang dan persegi? 

ST202T Dari hitungan satuan koordinatnya bu, jadi ini 2 satuan dan ini 1 

satuan bu, dan ini 2 satuan dan 2 satuan berarti dia persegi bu (sambil 

menujukkan hasil pengerjaannya). 

P0202T Jadi kamu menyebutkan nama segiempatnya berdasarkan sifat 

segiempat yaitu dengan hitungan koordinatnya ya? 

ST202T Iya bu. 

P0203T Selanjutnya nomor 3, disini kenapa kamu Menggambarkan sumbu 

refleksi tepat di tengah-tengah ya?   

ST203T Iya bu, kan refleksi pencerminan terhadap objek hehe. 

P0203T Ini kenapa perhitunganmu belum selesai? 

ST203T Saya bingung bu, ga mudeng. Jadi saya lanjut menggambar konsep 

transformasi saja bu. 

 

 

P0201K Oke selanjutnya, materi kesebangunan. Ini kan mirip-mirip ya sama 

yang sebelumnya, cuman beda sudut pandang aja. 

ST201K Iya bu. 

P0201K Okedeh, untuk nomor 1 kan hampir mirip sama yang tadi ya, sekarang 

saya minta coba tunjukkan bagian yang menerapkan konsep 

kesebangunan. 

ST201K Iya bu, jadi yang sebagun itu trapesium ABCD dengan ABJI bu 

(sambil menunjukkan hasil pengerjaannya). 

P0201K Kemudian untuk bidang yang kamu gambar ini EFGH gunanya untuk 

apa? 

ST201K (terdiam 6 detik) Jadi yang EFGH itu mau saya buat sebangun dengan 

persegi panjang CDIJ bu. 

P0201K Terus gimana jadinya? Sebangun ga? 

ST201K Iya sebangun bu. 

P0201K Baik, sekarang saya mau bertanya kesebangunan yang kamu maksud 

itu seperti apa si? 

ST201K Sebangun itu ketika bangun-bangun tersebut memiliki bentuk dan 

sudut yang sama namun ukurannya berbeda bu. 

P0201K Baik, jadi begitu yaa. Bisa dilihat disini kamu menuliskan bahwa salah 

dua sudut trapesium siku-siku adalah siku-siku. Bagaimana ini bisa 

menjadi sifatnya? Coba jelaskan. 

ST201K Iya bu, karena kalau ini siku-siku, maka yang ini juga siku-siku 

(sambil menunjukkan gambar soal nomor 1). 

P0201K Selanjutnya kamu diminta untuk merumuskan definisi persegi panjang 

dan trapesium siku-siku tersebut, dan kamu menuliskan langsung 

segiempat. Kenapa kamu memilihl kata “segiempat”? 
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ST201K Karena saya rasa segiempat lebih simpel bu, segiempat mewakili 

banyak macam bangun tetapi akan berbeda jika kata selanjutnya lebih 

spesifik bu. 

P0201K Oke, terus ini pada definisi persegi panjang agak rancu, mungkin bisa 

kamu tambahkan? 

ST201K Baik bu, Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang 

sisi sejajar yang sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku. 

P0202K Baik, nomor 2 kamu sudah benar. Tetapi kamu belum bisa melabelkan 

hasil koordinat yang baru dengan benar, seharusnya memakai aksen 

saja.  

ST202K Iya bu. 

P0202K Sepertinya kamu sudah paham betul dengan kesebangunan, sehingga 

kamu dapat menggambarkan koordinat yang sebagun. Bagaimana cara 

kamu bisa mendapatkan koordinat baru tersebut? 

ST202K Iya bu hehe. Saya melihat segiempat yang telah terbentuk bu, 

kemudian saya beri jarak dengan mengira-ngira saja yang sampai 

terbentuk segiempat yang membentuk komponen rumah adat tersebut 

seperti soal sebelumnya. 

P0202K Baik. Dari koordinat yang kamu dapat apakah segiempat-segiempat 

tersebut sebangun? 

ST202K Pastinya bu, soalnya ini kongruen dengan ini bu. Kalau kongruen kan 

jelas sebangun bu(sambil menujukkan hasil pengerjaannya). 

P0202K Untuk perbedaan dan persamaan yang sudah kamu tuliskan, apakah 

ada perbedaan persamaan lainnya yang kamu ketahui? 

ST202K Tidak ada bu. 

P0203K Yang terakhir coba jelaskan bagaimana urutan cara penyelesaian 

nomor 3 ini! 

ST203K Jadi saya tulis diketahuinya terlebih dulu lalu mencari luasnya dulu 

bu, 6m x 2m = 12m
2
. Setiap m

2
 membutuhkan 52 buah genteng, terus 

saya kalikan dan dapat hasilnya ini kan ya bu. Karena 1 atap rumah 

terdiri dari 4 buah persegi panjang, jadi saya kalikan 4 didapat ini bu 

(sambil menujukkan hasil pengerjaannya). 

P0203K Lalu bagaimana kamu bisa tahu kalau atap rumah sebelah ini 

sebangun dengan ini? (sambil menunjukkan gambar nomor 3). 

ST203K Begini itu bu karena ukurannya semua sama 6m x 2m, berarti dia 

kongruen dan pasti sebangun bu. 
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Lampiran  33. Transkrip Data Hasil Wawancara SS1 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SS1 

 

(Siswa Kategori Sedang 1) 

P0301T Langsung saja kita bahas soal tes transformasinya ya, nomor 1 kan 

diminta untuk memperhatikan gambar yang dimana artinya jawaban 

dari soal tersebut ada pada gambar. 

SS101T Iya bu. 

P0301T Untuk nomor 1a kamu tidak dapat menjawab dengan benar ya? 

Kenapa jawabannya salah tetapi kamu menunjukkan sketsa dengan 

benar? 

SS101T Saya tidak tahu bu, ga keliatan transformasinya, jadi saya mengarang 

saja. 

P0301T Untuk sketsanya bagaimana? Apakah kamu benar-benar tidak melihat 

jenis transformasinya? 

SS101T Sketsanya itu saya buat untuk menjawab nomor 1b bu, karena saya 

tidak tahu jenis transformasinya apa saja. 

P0301T Kemudian, bagaimana cara kamu itu tahu macam-macam segiempat? 

SS101T Keliatan aja bu, dari batas kayu sretnya bu (sambil menunjukkan 

bagian yang dimaksudkan). Terus saya perjelas di gambar itu bu. 

P0301T Pada lebar jawabanmu tertulis persegi, apakah benar kalau itu 

merupakan persegi? 

SS101T Iya bu. 

P0301T Bukan yaa, itu bukan persegi. Coba perhatikan kembali sembari 

mengingat sifat-sifat persegi dan persegi panjang. 

SS101T Hmm (terdiam)
 

P0301T Jadi bagaimana? 

SS101T Iya bu bukan persegi karena sisi yang berhadapan sama panjang bukan 

keempat sisi sama panjang bu. 

P0301T Oke, apakah ada sifat lain yang kamu ketahui selain yang kamu tulis? 

SS101T Ada bu, persegi panjang memiliki dua diagonal yang saling gini bu, 

apa dah, hmmm bersilangan, eh bukan, berr, hmm, berpotongan iyaa 

itu dan membagi dua sama besar terus punya dua simetri lipat dan 2 

simetri putar. Trapesium siku-siku memiliki satu sudut lancip bu, 

kayak ini di B  (sambil menunjukkan gambar lembar jawabannya). 

P0302T Bagus sekali, lanjut nomor 2. Jawabannya sudah benar, namun jika 

pelabelan di ringkaskan lebih baik. 

SS102T Oiya bu. Ini saya pakai kata hehe.. 

P0302T Coba sekarang kamu jelaskan refleksi menurut pemahamanmu 

sedemikian hingga bisa mendapatkan hasil seperti ini (sambil 

menunjukkan lembar jawaban siswa). 

SS102T Refleksi itu seperti bayangan pada cermin bu. Jadi tinggal saya ambil 

sumbu refleksi pada sumbu y, maka hasilnya sama dengan bayangan 

benda di cermin bu. Ukurannya sama tapi berbalik bu. 

P0302T Baik, terus membentuk komponen rumah apa hasil dari koordinat ini? 
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SS102T Sebuah pintu kuputarung bu. 

P0302T Yap betul, sepertinya kamu paham sekali haha. Kemudian segiempat 

apa saja yang terbentuk? 

SS102T Persegi sama persegi panjang bu. 

P0302T Baik, terus kamu kok yakin kalau ini persegi panjang dan persegi? 

SS102T Dari ukurannya sudah terlihat bu. Yang ini semua sisinya sama 

panjang, yang ini hanya yang berhadapan saja. 

P0302T Jadi kamu menyebutkan nama segiempatnya berdasarkan sifat 

segiempat ya? 

SS102T Iya bu, kayak bandingin-bandingin gitu. 

P0303T Nomor 3, disini kenapa kamu menggambarkan dua jenis transformasi 

sekaligus, bisa jelaskan bagaimana itu translasi dan refleksi?   

SS103T Bisa bu, refleksi pencerminan terhadap objek bu hehe terus translasi 

itu geser-geser objek gitu bu. Saya tahu-tahu sedikit bu tapi kalau 

gambar yang pertama tadi saya ga ngeh bu. 

P0303T Yang terakhir nih coba jelasin langkah pengerjaanmu ini? 

SS103T Saya ini pakai logika saja bu, langsung saya cari luas masing-masing, 

kemudian luas kayu sama persegi panjang jarak itu saya jumlahkan 

bu. Nah ini salah bu, harusnya kayu tipis dan yang ini harusnya bu, 

typo. Nah dari situ, saya misalkan x untuk mencari persegi 

panjangnya. Luas persegi panjang besar saya bagi dengan 

penjumlahan luasan ini terus ketemu 11. Yang artinya 11 ini 11 ini 

sama ini bu (sambil menunjuk lembar jawabannya). 

 

 

P0301K Oke lanjut materi kesebangunan. Ini kan mirip-mirip ya sama yang 

sebelumnya, cuman materi aja yang beda. 

SS101K Iya bu. 

P0301K Okedeh, untuk nomor 1 kan hampir mirip sama yang tadi ya, 

sedangkan ini kamu mensketsakan jawaban yang tadi ya? sekarang 

saya minta coba tunjukkan bagian yang menerapkan konsep 

kesebangunan dan jelaskan apa itu kesebangunan ya 

SS101K Iya bu, jadi yang sebagun itu trapesium ABCD dengan ABJI bu. 

Kesebangunan itu kesamaan antar bangun bu, sama bentuknya 

sudutnya dan yang beda hanya ukurannya. Tetapi ukuran 

perbandingannya senilai bu. Seingat saya gitu bu. 

P0301K Terus selain sifat-sofat yang kamu tuliskan, apa ada sifat lain yang 

terpikirkan tapi belum dituliskan? 

SS101K Ada bu banyak tadi mau ditulis tapi takut tidak cukup. Jadi, persegi 

panjangnya itu memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar, trapesium 

siku-siku memiliki tepat satu sisi yang berhadapan sejajar. 

P0301K Bagus, untuk pendefinisiannya sendiri bagaimana? Disini tertuliskan 

bangun datar segiempat, rasanya tidak tepat jika trapesium siku-siku 

didefinisikan seperti itu. Coba sekarang definisikan dengan lebih tepat 

dan singkat. 

SS101K Hmm(terdiam 10 detik) trapesium siku-siku adalah segiempat yang 
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memiliki dua sudut siku-siku dan sepasang sisi sejajar. 

P0302K Baik, nomor 2 kamu sudah benar. Bagaimana cara kamu bisa 

mendapatkan koordinat baru tersebut? 

SS102K Iya bu. Saya menyamakan dengan segiempat yang sudah terbentuk bu 

sampai terbentuk sebuah pintu. 

P0302K Baik. Dari koordinat yang kamu dapat apakah segiempat-segiempat 

tersebut pasti sebangun? 

SS102K Pastinya bu, kan ini kongruen bu (sambil menujukkan hasil 

pengerjaannya). 

P0302K Untuk perbedaan dan persamaan yang sudah kamu tuliskan, apakah 

ada perbedaan persamaan lainnya yang kamu ketahui? 

SS102K Tidak ada bu sepertinya. 

P0303K Yang terakhir coba jelaskan bagaimana urutan cara penyelesaian 

nomor 3 ini, kok bisa mendapatkan hasil segini. 

SS103K Jadi saya cari luasnya dulu bu, 6m x 2m = 12m
2
. Setiap m

2
 

membutuhkan 52 buah genteng berati ada 624 buah bu (sambil 

menujukkan hasil pengerjaannya). 

P0303K Lalu bagaimana dengan satu atap rumah terdapat empat buah persegi 

panjang? (sambil menunjukkan gambar nomor 3). Coba kamu pahami 

baik-baik. 

SS103K Hmm bentar bu (terdiam 10 detik), oiya harusnya kan kudu dikali 4 

soalnya atap rumah semuanya ada 4 buah, iya-iya bu, dikali 4 

berati…(siswa menghitung) 2.496 bu. 

P0303K Terakhir bagaimana kamu tahu kalau atap rumah adat cerocogan 

sebangun? 

SS103K Begini itu bu kan ukurannya semua sama, berarti dia ukurannya sama 

plek bu dan berati sebangun juga bu. 
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Lampiran  34. Transkrip Data Hasil Wawancara SS2 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SS2 

 

(Siswa Kategori Sedang 2) 

P0401T Coba kita lihat jawabanmu dulu ya. Oke, pertama kita bahas soal tes 

transformasinya ya, nomor 1 kan diminta untuk memperhatikan 

gambar dinding yang dimana artinya jawaban dari soal tersebut ada 

pada gambar. 

SS201T Iya bu. 

P0401T Untuk nomor 1a kok kamu tidak dapat menjawab dengan benar ya? 

SS201T Saya tidak tahu bu bingung, saya rada bingung jenis transformasi 

dalam gambar tersebut, jadi saya mengarang saja. 

P0401T Baik, kalau begitu apakah kamu dapat menjelaskan jenis-jenis 

transformasi terlepas dari gambar tersebut? 

SS201T Rotasi itu perputaran, refleksi itu pencerminan, translasi itu geser-

geser, dan dilatasi itu hmm (terdiam). 

P0401T Nah itu sudah benar, hanya saja kamu kurang menperhatikan gambar 

yang disediakan saja. Kemudian, bagaimana cara kamu itu tahu 

macam-macam segiempat? 

SS201T Iya bu, kalau itu keliatan banget bu, dari batas kayu ini (sambil 

menunjukkan bagian yang dimaksudkan). 

P0401T Pada lebar jawabanmu tertulis segiempat (kotak), maksudnya gimana 

ya? 

SS201T Maksud saya persegi bu. 

P0401T Pada gambar tersebut tidak ada persegi. Coba perhatikan kembali 

sembari mengingat sifat-sifat persegi dan persegi panjang. 

SS201T Hmm (terdiam 10 detik). Iya deh bu, bukan ya hehe kayak mirip 

persegi tapi ternyata ada pembatas di tengahnya.
 

P0401T Apa kamu tahu segiempat itu apa dan apa saja macamnya? 

SS201T Tahu bu, segiempat adalah poligon yang memiliki 4 sisi. Itu ada 

persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan 

layang-layang. 

P0401T Oke, apakah ada sifat lain yang kamu ketahui selain yang kamu tulis? 

SS201T Ada bu, persegi panjang memiliki 2 simetri lipat dan 2 simetri putar 

dan trapesium siku-siku memiliki satu sudut lancip bu. 

P0402T Bagus sekali, lanjut nomor selanjutnya. Jawabannya sudah benar, 

namun jika pelabelan di ringkaskan lebih baik. Pakai A’ gitu-gitu.  

SS202T Iya bu. 

P0402T Kalau kamu bisa menjawab nomor ini dengan benar berarti kamu tahu 

refleksi itu sendiri kan ya? Sekarang coba kamu jelaskan refleksi 

sepemahamanmu sampai bisa mendapatkan hasil seperti ini (sambil 

menunjukkan lembar jawaban siswa). 

SS202T Refleksi itu pencerminan bu. Jadi, saya pakai sumbu refleksi pada 

sumbu y, terus hasil bayangannya itu ukurannya sama tapi terbalik bu. 

P0402T Baik, terus membentuk komponen rumah apa hasil dari koordinat ini? 
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SS202T Sebuah pintu bu. 

P0402T Yap betul, itu langsung terlihat seperti pintu apa kamu perlu berpikir 

panjang? Kemudian segiempat apa saja yang terbentuk? 

SS202T Langsung keliatan bu, itu ada persegi sama persegi panjang bu. 

P0402T Okay, bagaimana bisa kamu yakin kalau ini persegi panjang dan 

persegi? 

SS202T Udah keliatan bedanya bu dari sisi-sisinya. 

P0402T Jadi kamu menyebutkan nama segiempatnya berdasarkan sifat 

segiempat ya? 

SS202T Iya bu, dibandingkan gitu bu. 

P0403T Nomor 3, disini kenapa kamu menggambarkan dua jenis transformasi 

sekaligus, bisa jelaskan bagaimana itu translasi dan refleksi?   

SS203T Seperti tadi bu, jadi refleksi pencerminan terhadap objek bu hehe terus 

translasi itu geser-geser objek gitu bu. Saya tahu-tahu sedikit bu tapi 

kalau gambar tadi saya ga terlalu nyantol bu. 

P0403T Coba jelasin langkah pengerjaanmu ini? Kenapa bisa begini? 

SS203T Ini itu saya ga paham bu, jadi saya kerjakan yang saya tahu saja, 

kayak luas kayu tipisnya sama luas bingkai pagarnya. Lanjutnya gatau 

bu harus mulai gimana (sambil menunjuk lembar jawabannya). 

 

 

P0401K Lanjut ke materi kesebangunan yaa. Mirip sama yang sebelumnya. 

SS201K Iya bu. 

P0401K Okedeh, untuk nomor 1 kan hampir mirip sama yang tadi ya, sekarang 

saya minta coba tunjukkan bagian yang menerapkan konsep 

kesebangunan dan jelaskan apa itu kesebangunan ya. 

SS201K Iya bu, jadi yang sebagun itu ABCD dengan ABEF ini bu (sambil 

menunjukkan gambar sketsanya). Dua bangun dapat dikatakan 

sebangun kalau memiliki bentuk dan besaran sudut yang sama tetapi 

ukurannya berbanding senilai bu. 

P0401K Bagaimana cara kamu mengenali macam-macam segiempat ini? 

SS201K Yaa dari batas kayunya itu bu keliatan. 

P0401K Ini kamu jawaban 1a dan 1b tidak sinkron ya? Bisa jelaskan kepada 

saya bagaimana ini? 

SS201K Iya bu itu saya salah, seharusnya persegi tidak ada, harusnya persegi 

panjang dan trapesium siku-siku bu. Saya teringat dengan gambar 

sketsa transfomasinya bu. 

P0401K Baik, apa kamu bisa menjelaskan kepada saya sifat-sifat persegi 

panjang dan trapesium siku-siku yang kamu ketahui? 

SS201K Bisa bu, persegi panjang yang sisi yang berhadapan sama panajng, 

keempat sudutnya siku-siku, memiili 2 simetri putar dan 2 simetri 

lipat dan untuk trapesium memiliki 1 sudut lancip dan 2 sudut siku-

siku. 

P0401K Untuk pendefinisiannya sendiri bagaimana? Coba sekarang 

definisikan persegi panjang dengan lebih tepat dan singkat. 

SS201K Hmm, persegi panjang adalah segiempat yang sisi berhadapannya 
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sama panjang dan setiap sudutnya siku-siku. 

P0402K Benar, ini nomor 2 kamu sudah benar. Bagaimana cara kamu bisa 

mendapatkan koordinat baru itu? 

SS202K Iya bu. Saya menyamakan dengan segiempat yang sudah terbentuk bu 

sampai membentuk pintu. 

P0402K Baik. Dari koordinat yang kamu dapat apakah segiempat-segiempat 

tersebut pasti sebangun? 

SS202K Pastinya bu, karna ukurannya sama persis, jadi pasti sebangun bu. 

P0402K Untuk perbedaan dan persamaan yang sudah kamu tuliskan, apakah 

ada perbedaan persamaan lainnya yang kamu ketahui? 

SS202K Tidak ada bu. 

P0403K Coba bagaimana urutan cara penyelesaian nomor 3 ini, kok bisa segini 

(sambil menunjukkan lembar jawaban) Sekarang tanpa 

memperhatikan ini dan perhatikan betul-betul soalnya, bagaimana cara 

menyelesaikan soal seperti ini? 

SS203K Yaa itu bu luasnya kan sudah ada terus saya kalikan permeternya ada 

52 buah berarti itu ada 642 bu 

P0403K Iya sudah, terakhir bagaimana kamu tahu kalau atap sebangun? 

SS203K Begini itu bu kan jelasnya luasnya segini, berarti dia terbagi dua 

berarti dia sebangun juga bu. 
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Lampiran  35. Transkrip Data Hasil Wawancara SR1 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SR1 

 

(Siswa Kategori Rendah 1) 

P0501T Mari kita bahas soal tes transformasinya ya, nomor 1 diminta 

menyebutkan jenis transformasinya dan sifat-sifat segiempat yang 

tampak yaa. 

SR101T Iya bu. 

P0501T Untuk nomor 1 bagian jenis transformasi kamu sudah menjawab 

benar, bisa kamu jelaskan seperti apa yang kamu maksud? 

SR101T Baik bu, jadi ada dua jenis, translasi dan dilatasi. Translasi ini geser-

geser, contohnya pada gambar yang saya beri panah bu. Dilatasinya 

itu perbesaran atau pengecilan, dari trapesium ABCD dengan ABIJ 

bu. 

P0501T Nah itu sudah benar, hanya saja kamu kurang menperhatikan gambar 

yang disediakan saja. Kemudian, bagaimana cara kamu itu tahu 

macam-macam segiempat? 

SR101T Itukan sudah keliatan banget bu, dari ini ke ini bu (sambil 

menunjukkan bagian yang dimaksudkan). 

P0501T Apa yang kamu ketahui tentang segiempat? 

SR101T Tahu bu, segiempat itu bangun datar yang memiliki 4 sisi. contohnya 

persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan 

layang-layang. 

P0501T Baik, dari sifat-sifat yang kamu tuliskan, kira-kira apa ada sifat 

lainnya yang kamu tahu? 

SR101T Ada bu, trapesium siku-siku memiliki satu sudut lancip bu. 

P0501T Apa benar kalau trapesium siku-siku hanya memiliki satu sudut siku-

siku? Coba kamu telaah benar-benar deh. 

SR101T Hmm (terdiam 15 detik) eh bu, ada dua yaa kan bu ya? Kan itu kalau 

salah satu siku-siku berati sebelahnya siku-siku. Berati ada dua sudut 

siku-siku bu.
 

P0502T Benarr, lanjut nomor selanjutnya. Jawabannya sudah benar. Dan 

pelabelan menggunakan aksen lebih baik dalam menunjukkan label 

hasil dikenai proses. Bagaimana bentuk akhir dari gabungan koordinat 

tersebut? Coba jelaskan bagaimana cara mendapatkannya. 

SR102T Membentuk sebuah pintu bu. Ini kan refleksi bu, jadi hasilnya sama 

besar tapi terbalik. 

P0503T Lalu nomor 3 ini kenapa kok hanya begini? 

SR103T Saya tidak tahu yang diminta oleh soal bu, jadi saya hanya 

mengerjakan yang saya pahami yaitu luas masing-masing persegi 

panjang bu. 

P0503T Oke, apakah kamu tidak mengenali jenis transformasi pada gambar 

ini? (sambil menunjukkan gambar nomor 3). 

SR103T Iya bu tapi waktunya ga nutut. 

P0503T Coba jelaskan sepemahamanmu mengenai gambar ini (sambil 
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menunjukkan gambar nomor 3). 

SR103T Kayaknya menerapkan refleksi deh bu. Jadi, pencerminan gitu bu. 

Sumbu refleksi pada sumbu y, terus hasil bayangannya itu ukurannya 

sama tapi terbalik bu. Jadideh bu pagarnya. 

 

 

P0501K Lanjut ke materi kesebangunannyaa. 

SR101K Iya bu. 

P0501K Yang pertama, coba tunjukkan bagian yang menerapkan konsep 

kesebangunan dan jelaskan seperti apa kesebangunan ya. 

SR101K Iya bu, jadi yang sebagun itu ABCD dengan ABEF ini bu dan EFCD 

sebangun dengan persegi panjang dalam bidang GHIJ ini (sambil 

menunjukkan gambar sketsanya). Dua bangun itu sebangun jika 

memiliki bentuk sama tapi ukurannya berbanding senilai bu. 

P0501K Bagaimana cara kamu mengenali segiempat-segiempat ini? 

SR101K Yaa dari batas kayunya itu bu keliatan bentuknya. 

P0501K Nah dari yang kamu tulis, apa ada sifat lainnya yang kamu tahu? 

SR101K Tidak kayaknya bu, itu aja. 

P0501K Untuk pendefinisiannya sendiri bagaimana? Coba sekarang 

definisikan dengan lebih tepat dan singkat karena ada penggunaan 

bangun datar dan segiempat yang membuat bingung. 

SR101K Hmm jadi, persegi panjang adalah segiempat yang empat sudutnya 

siku-siku dan dua sisi berhadapan sama panjang dan untuk trapesium 

siku-sikunya itu adalah segiempat yang memiliki 1 sudut siku-siku. 

Begitu bu? 

P0501K Apa trapesium siku-siku sudut siku-sikunya cuman satu? 

SR101K Bentar bu (terdiam 10detik). Eh ada dua bu, yang sini (sambil 

menunjukkan gambar jawaban). 

P0502K Benar, jadi trapesium siku-siku adalah segiempat yang memiliki dua 

sudut siku-siku dan sepasang sisi berhadapan sejajar. Lanjut ini nomor 

2 kamu sudah benar. Bagaimana cara kamu bisa mendapatkan 

koordinat baru itu? 

SR102K Iya bu. Saya samain aja dengan segiempat yang sudah terbentuk 

sebelumnya bu sampai membentuk komponen rumah yang diminta. 

P0502K Baik. Dari koordinat yang kamu dapat apakah segiempat-segiempat 

tersebut pasti sebangun? 

SR102K Jelas bu, karna ukurannya sama persis. 

P0502K Untuk perbedaan dan persamaan yang sudah kamu tuliskan, apakah 

ada perbedaan persamaan lainnya yang kamu ketahui? 

SR102K Tidak ada bu. 

P0503K Untuk nomor 3 kenapa hanya begini? 

SR103K Hmm (terdiam) saya tidak tahu bu. Di gambar bentuknya menyerupai 

trapesium tetapi di soal persegi panjang, jadi saya bingung bu. 

P0503K Iya sudah, kemudian untuk sketsanya bagaimana? 

SR103K Saya terpaku pada gambar bu, bingung. Itu atas persegi panjang tapi 

bawah kok kayak menceng gatau bu. 
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Lampiran  36. Transkrip Data Hasil Wawancara SR2 

 

TRANSKRIP DATA HASIL WAWANCARA SR2 

 

(Siswa Kategori Rendah 2) 

P0601T Ayok ini yang terakhir, yang pertama soal transformasi dulu, nomor 1 

diminta menyebutkan jenis transformasinya dan sifat-sifat segiempat 

yang tampak yaa. 

SR201T Iya bu hehe. 

P0601T Untuk nomor 1ac bagian jenis transformasi kamu tidak menjawabnya, 

kenapa bisa seperti itu? 

SR201T Saya lupa bu, hanya ingat refleksi saja bu hehe. 

P0601T Benar tidak tahu? Kemudian, bagaimana cara kamu itu tahu macam-

macam segiempat? 

SR201T Itukan sudah keliatan bu, ini ini bu (sambil menunjukkan bagian yang 

dimaksudkan). 

P0601T Jelaskan kepada saya tentang segiempat. 

SR201T Baik bu, segiempat itu bangun datar yang memiliki 4 sisi. Contohnya 

persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan 

layang-layang 

P0601T Baik, dari sifat-sifat yang kamu tuliskan, kira-kira apa ada sifat 

lainnya yang kamu tahu? 

SR201T Ada bu, trapesium siku-siku memiliki satu sudut tumpul bu. 

P0602T Lanjut nomor selanjutnya. Jawabannya sudah benar. Dan pelabelan 

menggunakan aksen lebih baik dalam menunjukkan label hasil dikenai 

proses. Bagaimana bentuk akhir dari gabungan koordinat tersebut? 

SR202T Membentuk sebuah pintu bu.
 

P0602T Kemudian, disini ada coretan 2 x 1 dan 2 x 2, maksudnya apa ya? 

SR202T Itu itung-itungan saya bu buat melihat luas bidangnya, dari hitungan 

itu saya mendapatkan persegi dan persegi panjang. 

P0602T Berati kamu menyebutkan nama segiempat berdasarkan objek yang 

kamu hitung lalu di padankan dengan sifatnya ya? 

SR202T Iya bu begitu kira-kira. 

P0603T Lalu nomor 3 ini kenapa kok hanya begini? 

SR203T Saya tidak tahu yang diminta oleh soal bu, jadi saya hanya 

mengerjakan yang saya pahami yaitu jenis transformasinya refleksi 

bu. 

P0603T Oke, apakah kamu tidak mengenali jenis transformasi lain pada 

gambar ini? (sambil menunjukkan gambar nomor 3). 

SR203T Tahunya cuman pindah geser-geser itu bu, namanya lupa apa. 

 

 

P0601K Lanjut ke materi kesebangunannyaa. 

SR201K Iya bu. 

P0601K Yang pertama, kamu menunjukkan bagian kesebangunan dengan 

mensketsa ulang? Kenapa tidak pada gambar? Dan juga tunjukkan 
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bagian yang menerapkan konsep kesebangunan dan jelaskan seperti 

apa kesebangunan ya. 

SR201K Iya bu, soalnya itu udah terlanjur saya coret-coret jadi saya bikin lagi. 

Terus yang sebagun itu ABCD dengan ABEF ini bu dan Persegi 

panjang CDEF sebangun dengan persegi panjang CDHG ini bu 

(sambil menunjukkan gambar sketsanya). Nah terus, dua bangun itu 

sebangun kalau bentuknya sama tapi ukurannya terbanding senilai ya 

bu yaa. 

P0601K Iya benar. Bagaimana cara kamu mengenali segiempat-segiempat ini? 

SR201K Yaa dari batas kayunya itu bu keliatan bentuknya. 

P0601K Nah dari yang kamu tulis, apa ada sifat lainnya yang kamu tahu? 

SR201K Tidak kayaknya bu, itu aja. 

P0601K Nah disini saya merasa janggal, pada sifat trapesium sebenarnya ada 

berapa sudut siku-siku? Pada soal yang tadi kamu menyebutkan dua, 

lalu sekarang satu, yang mana nih yang bener? 

SR201K Iya benar. Bagaimana cara kamu mengenali segiempat-segiempat ini? 

P0601K Yaa dari batas kayunya itu bu keliatan bentuknya. 

SR201K Nah dari yang kamu tulis, apa ada sifat lainnya yang kamu tahu? 

P0601K Tidak kayaknya bu, itu aja. 

SR201K Nah disini saya merasa janggal, pada sifat trapesium sebenarnya ada 

berapa sudut siku-siku? Pada soal yang tadi kamu menyebutkan dua, 

lalu sekarang satu, yang mana nih yang bener? 

P0601K Salah bu, yang betul dua, itu yang tadi kan awalnya satu terus saya 

tipex terus ganti dua, kan itu keliatan bu. 

SR201K Untuk pendefinisiannya sendiri bagaimana? Coba sekarang 

definisikan trapesium siku-siku dengan lebih tepat dan singkat karena 

tadi ada perbaikankan? 

P0601K Hmm jadi, trapesium siku-sikunya itu adalah segiempat yang 

memiliki 2 sudut siku-siku. 

SR202K Benar. Lanjut ini nomor 2 kamu sudah benar, cuman pelabelannya aja 

yang kurang menambahkan aksen ya. Bagaimana cara kamu bisa 

mendapatkan koordinat baru itu? 

P0602K Iya bu. Saya samain aja ukurannya kayak segiempat yang sudah 

terbentuk bu. Tinggal tepat-tepatin aja bu. 

SR202K Baik. Dari gambar kumpulan koordinat itu apa segiempat-segiempat 

tersebut pasti sebangun? 

P0602K Jelas bu, karna ukurannya sama kayak ini bu (sambil menunjuk 

gambarnya). 

SR202K Untuk perbedaan dan persamaan yang sudah kamu tuliskan, apakah 

ada perbedaan persamaan lainnya yang kamu ketahui? 

P0602K Tidak ada bu Insyaallah haha. 

SR203K Untuk nomor 3 kok pendek banget? Ini kamu kerjakan sendiri apa 

bagaimana? Coba jelaskan. 

P0603K Itukan mudah bu haha, tinggal dikalikan aja, karena 4 persegi panjang 

sama terus luasnya sama berati kali aja semua terus per meter butuh 

52 yaa kalikan saja bu. 
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SR203K Iya sudah, kemudian untuk sketsanya bagaimana? 

P0603K Yang ini itu kongruen semua bu, kan diketahui di soal kalau 

ukurannya sama semua bu. Jadi sebangun bu. 
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Lampiran  37. Surat Ijin Penelitian 

 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran  38. Nilai Matematika XI MIPA 4 

 

NILAI MATEMATIKA XI MIPA 4 

Per Oktober-November 
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Lampiran  39. Foto Kegiatan 

 

FOTO KEGIATAN 

 

Tes Keterampilan Geometri Materi Transformasi dan Kesebangunan 

 

 
Gambar 0.1 Tes keterampilan Geometri 

 

Wawancara 

 

 
Gambar 0.2. Kegiatan Wawancara dengan ST1 

 

 
Gambar 0.3. Kegiatan Wawancara dengan ST2 
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Gambar 0.4. Kegiatan Wawancara dengan SS1 

 

 
Gambar 0.5. Kegiatan Wawancara dengan SS2 

 

 
Gambar 0.6. Kegiatan Wawancara dengan SR1 

 

 
Gambar 0.7. Kegiatan Wawancara dengan SR2 
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Lampiran  40. Lembar Revisi 
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